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UPACARA NGABEN UMAT HINDU DI PURA JALA SIDDHI AMERTA
SIDOARJO

Oleh : Riska Fitriani
ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upacara Ngaben Umat Hindu Di Pura Jala
Siddhi Amerta Sidoarjo” ini dilatarbelakangi oleh upacara ngaben yang
berlangsung di wilayah Sidoarjo, Jawa Timur. Bagaimana proses
pelaksanaan upacara ngaben di pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.
Bagaimana makna-makna yang terkandung di dalam upacara tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, menggunakan
metode wawancara yang fleksibel dan observasi lapangan secara langsung.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori continuity and
change yang diungkapkan oleh Roger, agama dan kebudayaan akan
senantiasa berkembang dan berakulturasi dengan budaya setempat lainnya
sehingga terciptalah perubahan yang baru tanpa meninggalkan yang lama.
Baginya, untuk mencapai sebuah perubahan dan keberlanjutan yang
sempurna perlu adanya tahapan-tahapan yang dilalui. Tahapan tersebut
terbagi menjadi 5 yakni Awareness, Interest, Evaluation, Trial, and
Adoption, atau dapat dipahami sebagai kesadaran, keinginan, evaluasi,
mencoba, dan penerimaan. Upacara ngaben yang berlangsung di pura Jala
Siddhi Amerta Sidoarjo adalah ngaben yang memiliki corak budaya Hindu
yang sangat kuat. Hal ini terlihat melalui proses upacara ngaben yang
dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan yang ada di Bali. Beberapa
komponen saja yang berbeda seperti pembakaran yang diubah menjadi
crematorium, pengangkatan jenazah menggunakan mobil, dIl. Meskipun
demikian, esensi dan makna yang terkandung dalam upacara ngaben di pura
Jala Siddhi Amerta Sidoarjo adalah sama yaitu mengembalikan unsur Panca
Maha Bhuta pada Ida Sang Hyang Widdhi Wassa (Tuhan).

Kata Kunci : Hindu, Upacara, Ngaben.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Hindu adalah agama yang mengajarkan para orang tua
tentang kewajiban untuk menyucikan pribadi anaknya baik lahir maupun
batin. Penyucian tersebut biasanya dilakukan dalam ritual Manusa Yadnya.t
Ritual Manusa Yadnya berlangsung sejak janin berada di dalam kandungan,
yakni di usia 3 bulan, hingga 14 tahun untuk laki-laki, dan ketika mengalami
haid? pertama bagi perempuan. Sehingga pribadi anak akan senantiasa
bersih, suci, dan terhindar dari kesesatan.®

Sehubungan dengan itu agama Hindu juga mengajarkan kewajiban
anak terhadap orang tua. Kewajiban itu adalah berbakti kepada kedua orang
tua. Hal ini tertuang dalam Upanisad “Matri Deva Bhava, Pitri Deva
Bhava* yang memiliki maksud, berbakti kepada kedua orang tua dan
leluhur adalah kewajiban suci bagi setiap putra atau yang disebut seputra®.
Berbakti kepada kedua orang tua dibagi menjadi 2 yakni ketika orang tua

masih hidup dan ketika mereka sudah meninggal. Keduanya dihitung

! Manusa Yadnya adalah upacara suci untuk pembersihan diri secara lahir batin, sekaligus sebagai
pemeliharaan, sejak manusia itu berada di dalam kandungan hingga dia mati. Pembersihan perlu
dilakukan agar manusia tersebut menjadi suci. Sehingga mampu menghindarkan diri dari kesesatan.
Dengan kebersihan itu pula, manusia mampu berpikir, berkata, dan berbuat yang benar sehingga
dapat meningkatkan dirinya ke taraf hidup yang lebih sempurna.

2 Haid adalah datang bulan atau proses meluruhnya dinding Rahim perempuan akibat tidak dibuahi,
sehingga keluar darah merah gelap dari organ kewanitaan yang berlangsung 7-14 hari.

3 Lusiana M. E. Hutagalung, Skripsi: Ngaben, Upacara Kematian sebagai Salah Satu Atraksi Wisata
Budaya di Bali, (Medan: Universitas Sumatra Utara, 2009) diakses melalui
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/13758/09E01088.pdf?sequence=1&isAllo
wed=y. Pada 7 September 2019, 44.

4 Yang artinya, ayah dan ibu ibarat dewa di dalam keluarga

5 Seputra adalah sebutan lain dari putra atau saputra, yang artinya anak laki-laki.
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dengan setara dan tidak boleh ditinggalkan salah satunya. Kewajiban
berbakti anak kepada orang tua ketika mereka masih hidup adalah
mendengarkan nasehat orang tua, tidak melawan orang tua, dan menjaga
nama baik orang tua.® Sementara, kewajiban berbakti anak kepada orang tua
ketika mereka sudah meninggal adalah menyucikan roh mereka. Dalam
agama Hindu Bali hal ini disebut upacara Ngaben, yang terkelompok ke
dalam upacara Pitra Yadnya’'.

Ngaben, dalam agama Hindu Bali merupakan salah satu upacara
pitra yadnya,® artinya dia termasuk upacara penyucian roh leluhur atau
dapat dikatakan upacara kematian. Sebagaimana kebanyakan agama di
dunia, upacara kematian memang perlu adanya. Selain sebagai salah satu
kewajiban putra / saputra kepada orang tua, atau upacara agama yang harus
dijalankan setiap pemeluknya, melainkan juga sebagai bentuk bahwa kita
adalah makhluk sosial, bahkan ketika sesama dari kita meninggal.

Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo adalah salah satu pura yang

melaksanakan upacara Ngaben bila ada salah seorang dari mereka

6 Henry Perbowosari, Bhakti Anak Terhadap Orang Tua.pdf, diakses melalui
https://osf.io/38wdj/download/?format=pdf, pada 31 Desember 2019, 4.

7 Pitra Yadnya adalah salah satu dari kumpulan Yadnya yang ada dalam agama Hindu. Yadnya
dibagi menjadi lima, diantaranya; Dewa Yadnya, Rsi Yadnya, Pitra Yadnya, Manusa Yadnya, dan
Bhuta Yadnya. Yadnya berarti kurban suci yang dilaksanakan tulus ikhlas dalam ajaran agama
Hindu. Kurban disini bukan berarti mengorbankan seseorang yang hidup untuk ritual
keagamaannya, melainkan adalah pengorbanan murni yang yang dilaksanakan dengan suci dari
seseorang baik kepada lda Sang Hyang Widhi Wassa, Rsi, leluhur, alam dan sebagainya. Sementara
itu, Pitra Yadnya adalah Yadnya yang dilakukan kepada para roh leluhur, orang tua yang masih
hidup, maupun kepada orang tua yang telah meninggal.

8 Achmad Firdaus Saudi, Makna Upacara Ngaben bagi Masyarakat Hindu di Surabaya,
Departemen  Antropologi, FISIP, UNAIR, Januari 2019, diakses melalui
http://repository.unair.ac.id/79611/3/JURNAL_Fis.ANT.64%2018%20Sau%20m.pdf. Pada 7
September 2019, 2.
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meninggal dunia. Pura ini terletak di kota Sidoarjo, provinsi Jawa Timur
atau lebih tepatnya di JI. Juanda, Semambung, Sidoarjo, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur 61253. Tempatnya dapat ditempuh sekitar 2 kilometer
perjalanan dari bandara Internasional Juanda Sidoarjo. Bangunannya berdiri
dibelakang gereja Katolik Santo Paulus. Pura ini berdiri sejak tahun 2008
dan memiliki jamaah yang tersebar di sebagian besar wilayah Semambung
dan sekitarnya. Pura ini terbentuk atas inisiatif salah seorang Jendral TNI
AL agar umat Hindu yang tinggal di Semambung, dan sekitarnya dapat
melaksanakan ibadah dengan nyaman, tenang dan damai. Selain itu, umat
Hindu yang tinggal di Semambung dan sekitarnya adalah para migran dari
Bali yang bekerja di Sidoarjo. Mereka membutuhkan rumah ibadah yang
memiliki fungsi sama dengan rumah ibadah mereka di Bali, khususnya
upacara Ngaben.

Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo memiliki corak arsitektur yang
sama dengan pura yang ada di Bali. Bentuk tata ruang dan tata letak
bangunannya menggunakan pola tri mandala dan sanga mandala (konsep
Tri Loka dan dewata nawa sanga), pola Natah (perpaduan akasa dan
pretiwi), dan orientasi hulu — teben. Dalam pemahaman arsitektur
tradisional Bali, bangunan dianggap memilki kesetaraan dengan manusia,
oleh karena itu bangunan terdiri dari jiwa dan badan fisik. Jiwa yang
menghidupkan dianalogikan sebagai maknanya, sedangkan bentuk badan
fisiknya merupakan ekspresinya. Arsitektur tradisional Bali sebagai

perwujudan ruang secara turun temurun dapat meneruskan nilai-nilai



budaya yang terdapat dalam masyarakat sesuai dengan pandangan dan
idealismenya. Karya arsitektur tradisonal Bali mencerminkan aktivitas
pemiliknya, dengan demikian maka modul ruang dan bentuk yang diambil
dari ukuran tubuh manusia dan aktivitas pemiliknya.

Masyarakat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo tidak
melaksanakan Ngaben sejak pura ini terbentuk atau selesai dibangun.
Mereka baru melaksanakannya sekitar 4-5 tahun terakhir. Hal ini
dikarenakan proses upacara Ngaben sempat tidak mendapat izin oleh
pemerintah setempat. Sebelum mendapatkan persetujuan untuk melakukan
Ngaben sendiri di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo, para keluarga yang
ingin melakukan upacara Ngaben untuk salah satu keluarganya yang telah
meninggal biasanya hanya bisa mengirimkan jenazah ke Bali. Namun ketika
proses upacara Ngaben sudah bisa dilaksanakan di Pura Jala Siddhi Amerta
Sidoarjo, mereka tidak perlu lagi mengirimkan keluarganya yang telah
meninggal ke Bali dan mengNgabenkannya sendiri.

Ngaben adalah salah satu upacara sakral dan penting bagi umat
Hindu, dan tidak dapat ditinggalkan. Karena, dia bagaikan jalan penuntun
bagi jiwa agar bisa kembali pada Brahman. Tanpa prosesi ini, jiwa tidak
mampu kembali sendiri, dan hanya akan terluntang lantung serta tersiksa di
bumi. Upacara ini merupakan penyucian pitara (roh) tahap pertama, dengan
melepaskan roh dari ikatan Panca Maha Bhuta.® Panca Maha Bhuta yakni

lima unsur dasar zat dan elemen yang menyusun manusia dari alam semesta.

® bid.



Panca Maha Bhuta juga dapat diartikan sebagai 5 (lima) elemen dasar
pembentuk alam, baik alam makrokosmos/ tubuh manusia, dan
mikrokosmos atau alam semesta. Kelima bagian-bagian tersebut
yakni Pertiwi, Apah, Bayu, Teja dan Akasa (Ether).1°

Pertiwi adalah beragam jenis zat padat yang ditemukan di bumi
merupakan wujud dari elemen. Tanah, bebatuan, mineral, logam, pasir, serta
butir-butir debu merupakan contoh zat-zat padat tersebut. Secara umum
lapisan-lapisan bawah sebagai unsur pembentuk daratan maupun dasar
bumi adalah tempat-tempat elemen pertiwi atau zat-zat padat berada.l!
Apah adalah Berbagai elemen cair yang terdapat di bumi merupakan wujud
dari elemen. Air yang memenuhi 70% lebih permukaan bumi merupakan
elemen cair yang paling mudah diindentifikasi. Lautan, sungai, danau, serta
mata air adalah tempat unsur air dapat dijumpai. Bongkahan-bongkahan es
padat serta lapisan salju yang banyak ditemukan di wilayah-wilayah kutub
dan daerah dataran tinggi di muka bumi juga merupakan wujud air. Titik-
titik air, uap, embun, awan, maupun hujan merupakan wujud air lainnya
yang dapat dijumpai di udara.’® Teja adalah elemen panas. Kehadiran
seluruh elemen panas yang terdapat di bumi dapat disejajarkan dengan
elemen Teja. Contohnya, di dalam ruang inti bumi yang terdapat di pusat

planet, merupakan lokasi panas terbesar di bumi. Panas sinar matahari yang

101 Nyoman Widya Paramadhyaksa, Konsepsi Panca Mahabhuta dalam Perwujudan Arsitektur
Tradisional Bali pdf, Jurnal ArchiGreen, Vol. 3 No. 5 (2016), diakses melalui
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/c6e0177d6235e6c85392f8b7f1db354e.pdf,
pada 31 Desember 2019, 1.

1 Ibid, 3.

12 | bid.
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diperoleh permukaan bumi pada siang hari merupakan contoh elemen panas
lainnya. Proses metabolisme dan fotosintesis dalam tubuh makhluk hidup
bumi juga banyak terbantu oleh energi panas tersebut. Selain dari pada itu,
masih ada sebagian kecil elemen panas di bumi yang berasal dari sisa
metabolisme tubuh berbagai makhluk hidup yang ada. Adanya kehadiran
udara, gas alam, maupun angin yang banyak terdapat di alam dimaknai
sebagai elemen Bayu. Gas alam, udara, serta angin, sesungguhnya
merupakan berbagai unsur alam yang tidak mempunyai wujud, rasa,
maupun warna. Manusia melalui lapisan kulit terluar dan indera saluran
pernapasannya dapat secara lebih seksama merasakan keberadaan, kualitas,
dan suhu ketiganya.'® Akasa adalah beragam komponen yang berada di
alam raya. Elemen angkasa, ruang, maupun jiwa sebagai unsur abstrak
pengisi jagat raya disebutkan memiliki kesamaan dengan akasa. Unsur
angkasa, ruang, maupun jiwa pada intinya merupakan suatu kekosongan
yang tidak memiliki wujud. Ketiga unsur tersebut juga dapat dimaknai
serupa wadah-wadah bagi berbagai siklus dan proses yang berperan besar
dalam menjalankan sistem kehidupan di dunia.'*

Proses Ngaben umat Hindu di setiap wilayah berbeda. Sebagai
contoh, proses ngaben Hindu Tengger, Jawa Timur akan berbeda bila
dibandingkan dengan proses ngaben umat Hindu di Pura Jala Siddhi

Amerta, Sidoarjo. Meskipun sama-sama berada di Jawa Timur, mereka

13 1bid

1% 1bid, 4.



memiliki asal, budaya, dan nenek moyang yg berbeda. Masyarakat Pura Jala
Siddhi Amerta adalah para migran dari Bali yg mencoba peruntungan di
Sidoarjo, dengan bekerja di berbagai macam bidang, sementara Hindu
Tengger bukanlah migran yg mencoba tinggal di Tengger. Masyarakat
Hindu Pura Jala Siddhi Amerta awalnya hanya melakukan perpindahan
wilayah tempat tinggal dan pekerjaan. Namun, seiring berjalannya waktu,
mereka mencoba mengumpulkan sesamanya dan membuat kelompok
keagamaan. Meskipun kelompok mereka masih terbatas jumlah/minoritas,
para agamawan mencoba semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan
peribadatan mereka, salah satunya Ngaben.

Perpindahan bukanlah hal yang mudah, khususnya bagi kelompok
keagamaan manapun. Masyarakat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta
Sidoarjo, adalah masyarakat Hindu minoritas bila dibandingkan dengan
masyarakat banjar di Bali, atau kelompok Hindu lainnya yang ada di Bali.
Sehingga dalam melaksanakan upacara ngaben ini tentulah mengalami
banyak kendala. Faktor sosial, budaya dan lingkungan setidaknya menjadi
hambatan bagi mereka dalam melaksanakan upacara ngaben ini. Oleh
karenanya, penulis tertarik mengangkat judul ini untuk mengetahui
bagaimana masyarakat tersebut mengatasinya, serta bagaimana proses
ngaben masyarakat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai

adanya Upacara Ngaben Umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.



Upacara adalah perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan
sehubungan dengan peristiwa penting, atau dalam arti khusus menurut adat
istiadat adalah rangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan
tertentu menurut adat atau agama.'® Atau dapat pula diartikan cara-cara
melakukan hubungan antara atma dengan parama-atman, manusia dengan
Sang Hyang Widhi (Tuhan) serta semua manifestasinya dengan jalan
Yadnya untuk mencapai kesucian jiwa.'® Sementara Ngaben adalah
serangkaian dari Yadnya, khususnya Pitra Yadnya atau upacara kematian
yang harus dilakukan umat Hindu untuk mencapai moksa (kebahagiaan
yang kekal dan abadi). Untuk mempercepat proses pengembalian unsur-
unsur Panca Maha Bhuta (lima unsur zat alam) yang ada pada tubuh
manusia.l” Umat adalah para penganut (pemeluk, pengikut) suatu agama,
penganut nabi.!® Hindu adalah sebuah agama sinkretisme yang dibentuk
dari kompromi antara berbagai jenis agama dan kebudayaan di anak benua
India. Dua aliran agama yang bercampur dalam agama Hindu adalah
Dravida dan Indo-Aria.*® Kemudian, Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo

adalah suatu rumah ibadah sekaligus tempat berkumpulnya masyarakat

15 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online], diakses melalui
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/upacara. Pada 8 September 2019.

16 parisada Hindu Dharma, Upacara Tentang Ajaran-ajaran Agama Hindu, (Yayasan Dharma
Sarathi, 1989), 59.

7 Ni Nyoman Seriati, Fungsi Tari Baris Dadap dalam Upacara Ngaben di Banjar Bebali Tabanan
Bali, Imaji. VVol. 2 No. 2, Agustus 2004, 150.

8 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online], diakses melalui
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/umat. Pada 8 September 2019.

19 Ulfat Aziz-Us-Samad, Agama Besar Dunia. Terj.pdf, (Peshawar: Darul Kutubil Islamiyah, 1990),
diakses melalui http://ahmadiyah.org/wp-content/uploads/2015/08/agama-besar-dunia.pdf. Pada 8
September 2019, 11.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/upacara
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/umat
http://ahmadiyah.org/wp-content/uploads/2015/08/agama-besar-dunia.pdf

Hindu dengan kultur Bali di Sidoarjo, khususnya bagi masyarakat pemeluk
ajaran Hindu yang tinggal di Waru, Gedangan, dan sekitarnya.

Sehingga fokus pada penelitian ini adalah proses dan makna upacara
Ngaben yang berlangsung di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo. Proses
tersebut meliputi dari awal kematian seorang manusia hingga dia benar-
benar telah dikembalikan rohnya kepada Sang Hyang Widhi. Selain
daripada itu, peneliti juga akan mengetahui makna-makna apa saja yang
terkandung dalam setiap proses upacara tersebut. Kemudian, penelitian ini
sengaja dilakukan di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo untuk melihat
bagaimana proses upacara Ngaben tersebut mampu berlangsung dan eksis
hingga saat ini. Pasalnya upacara ini adalah serangkaian yang rumit dan
sarat akan budaya Bali.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti
menyajikan beberapa rumusan masalah mengenai upacara Ngaben Umat
Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo, yaitu :

1. Bagaimana proses pelaksanaan upacara ngaben pada masyarakat Hindu
di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo ?

2. Bagaimana makna pelaksanaan upacara ngaben pada masyarat Hindu di
Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo ?

. Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Mengetahui proses pelaksanaan upacara ngaben pada masyarakat Hindu
di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo, sehingga mampu menjelaskan dan
memberikan pemahaman bagi peneliti dan masyarakat sebagai sarana
pengembangan ilmu.
2. Mengetahui makna pelaksanaan upacara ngaben pada masyarat Hindu
di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo, sehingga mampu menjelaskan dan
memberikan pemahaman bagi peneliti dan masyarakat sebagai sarana
pengembangan ilmu.
E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan

manfaat diantaranya:

1. Secara Teoritis, untuk pengembangan penelitian dan dapat menjadi
masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang terdapat pada
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Program Studi : Studi Agama-agama,
khususnya pada mata kuliah Agama Hindu, Antropologi Agama,
Sosiologi Agama, Studi Ritual Keagamaan, Fenomenologi Agama, dan
Transformasi Agama dan Budaya. Kemudian penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu menambah wawasan dan rujukan
penelitian bagi para ilmuan/peneliti lainnya terkait upacara Ngaben.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah
wawasan dalam pengembangan wacana berpikir bagi peneliti sebagai
sarana dalam penerapan ilmu yang bersifat teori yang selama ini sudah

dipelajari. Menambah wawasan bagi pemerintah dan pembuat kebijakan
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setempat mengenai adanya upacara Ngaben dalam teori keilmuannya
sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman dan pembuatan kebijakan
yang kurang toleran seperti pemberian stempel sesat dan lain
sebagainya. Untuk menambah wawasan dalam pengembangan pemahan
bagi masyarakat baik secara umum maupun secara khusus terhadap
upacara ngaben yang tidak hanya tumbuh di Bali, namun juga di wilayah
lain yakni Sidoarjo. Memberikan cakrawala pandang pada masyarakat
Indonesia agar semakin terbuka dan dewasa dalam menyikapi setiap
ritual, upacara, maupun budaya adat istiadat berbagai macam agama
yang ada.
F. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang Upacara Ngaben Umat Hindu bukanlah
merupakan suatu hal yang baru, melainkan telah ada peneliti yang
membahas tentang hal ini atau yang berhubungan dengan Upacara Ngaben
Umat Hindu. Hanya saja tempat yang diteliti yang berbeda, diantaranya
adalah:

Skripsi karya Etika Kurnia Putri yang berjudul, “Pengaruh Upacara
Ngaben Massal Pada Masyarakat Hindu Bali Terhadap Integrasi Sosial
(Studi Kasus di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lumajang Timur)”. Dalam skripsi ini menerangkan proses ngaben massal
yang terjadi di Desa Sidorejo. Ajaran mengenai ngaben massal tersebut
dibawa oleh masyarakat Hindu Bali yang bermigrasi dari Bali ke pulau

Jawa. Upacara keagamaan ini di usung guna menanggulangi tradisi ngaben
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yang memang menelan biaya dan tenaga cukup besar, dan dirasa kurang
sesuai bila diterapkan di pulau Jawa khususnya di Desa Sidorejo. Selain itu,
dalam skripsi ini juga menjelaskan, bagaimana ngaben massal tersebut tidak
hanya menguntungkan bagi masyarakat Hindu saja, melainkan juga
masyarakat non Hindu disana dengan integrasi sosial. Selain menjadi
jembatan kerukunan umat beragama, ngaben massal juga membuka
lapangan pekerjaan dan objek wisata baik bagi masyarakat Hindu dan non
Hindu.?® Dalam karya ini pembahasannya menekankan pada integrasi sosial
masyarakat Desa Sidorejo.

Skripsi karya Ari Astuti yang berjudul, “Ritual Kematian dalam
Agama Hindu Bali di Desa Tegal Besar Kevamatan Belitang Il Kabupaten
Oku Timur Sumatera Selatan”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa ritual
kematian adalah bagian dari serangkaian ibadah bagi individu beragama.
Ritual kematian terbagi dalam tiga komponen penting yang merupakan satu
kesatuan yakni adanya tempat ritual, benda-benda, dan alat-alat ritual serta
orang-orang yang bersangkutan dengan ritual, karena ritual keagamaan
dianggap sebagai sesuatu yang keramat, maka ketiga komponen tersebut
juga dianggap keramat. Makna simbolik dari ritual keagamaan menjadi poin
penting dalam skripsi ini. Sehingga mekanisme ngaben secara terperinci
dikupas dari awal hingga akhir secara mendetail seperti, menentukan hari

upacara kematian, prosesi upacaranya, memandikan, menghanyutkannya di

20 Eka Kurnia Putri, Skripsi: Pengaruh Upacara Ngaben Massal Pada Masyarakat Hindu Bali
Terhadap Integrasi Sosial (Studi Kasus di Desa Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lumajang Timur), (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) diakses
melalui http://repository.radenintan.ac.id/3782/. Pada 8 September 2019.
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sungai, peralatan yang dipakai, hingga para tokoh agama yang membantu
jalannya upacara kematian.?* Dalam karya Ari Astuti menjelaskan tentang
upacara ngaben secara simbolik, dan makna-makna yang terkandung di
dalamnya.

Skripsi karya Annisa Sabilla yang berjudul, “Prosesi Ngaben Pada
Masyarakat Bali Perantauan Menurut Hukum Adat Bali di Desa Suro Bali
Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang”. Skripsi ini menjelaskan
tentang hukum adat masyarakat Hindu Bali terhadap proses upacara ngaben
bagi para perantauan. Penelitian yang bertempat di desa Suro Bali ini
menjelaskan bahwa sejatinya tidak ada hukum adat yang membebani dan
cukup berarti bagi masyarakat Hindu Bali bilamana tidak melakukan proses
ngaben. Ngaben sejatinya berarti untuk mempermudah roh untuk kembali
kepada Sang Hyang Widhi, kembali ke tempatNya, dan mendapatkan
tempat sesuai dengan karmanya semasa hidup. Sehingga bila tidak
dilakukan pun oleh ahli waris, tidak ada kerugian signifikan bagi hukum
adat atau desa setempat, melainkan kerugian itu hanya ditanggung oleh ahli
waris dan almarhumah. Kerugian tersebut tidak lain adalah mental dan
beban akan keyakinan, bahwa bila ngaben tidak dilaksanakan atas halangan

apapun itu, maka proses kembalinya roh kepada pencipta akan menjadi

2L Ari Astuti, Skripsi: Ritual Kematian dalam Agama Hindu Bali di Desa Tegal Besar Kevamatan
Belitang 1l Kabupaten Oku Timur Sumatera Selatan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2016) diakses melalui http://digilib.uin-suka.ac.id/24197/1/12520046 BAB-I_IV-atau-
V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf. Pada 8 September 2019.



http://digilib.uin-suka.ac.id/24197/1/12520046_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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lambat dan bahkan tidak sampai pada sang pencipta.?? Skripsi ini
menjelaskan mengenai hukum-hukum upacara ngaben umat Hindu
berdasarkan agama, dan budaya.

Skripsi karya Lusianna M. E. Hutagalung yang berjudul, “Ngaben,
Upacara Kematian Sebagai Salah Satu Atraksi Wisata Budaya di Bali”.
Skripsi ini menjelaskan upacara ngaben secara rinci, dan potensinya bagi
pengembangan dunia pariwisata khususnya daerah Bali.?® Upacara ngaben
diterjemahkan menjadi lebih luwes sehingga masyarakat non Hindu mampu
berbaur di dalamnya bukan sebagai toleransi atau kerukunan umat beragama
melainkan sebagai turis, dan wisata. Hal ini dapat dilakukan tanpa
mengurangi unsur kesakralan upacara keagamaan dan hukum adat serta
kebudayaan masyarakat Hindu Bali.

Jurnal karya Achmad Firdaus Saudi yang berjudul, “Makna Upacara
Ngaben bagi Masyarakat Hindu di Surabaya”. Dalam Jurnal ini menjelaskan
makna upacara ngaben secara khusus bagi masyarakat Hindu di Surabaya.?*
Hal ini dikarenakan upacara ngaben yang sarat dengan masyarakat banjar.
Masyarakat banjar dalam melaksanakan ngaben selalu terorganisir oleh

lembaga adat, sehingga dalam persiapan serta pelaksanaan upacara ngaben

22 Annisa Sabilla, Skripsi: Prosesi Ngaben Pada Masyarakat Bali Perantauan Menurut Hukum Adat
Bali di Desa Suro Bali Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang, (Bengkulu : Universitas
Bengkulu, 2019) diakses melalui http://repository.unib.ac.id/17801/. Pada 8 September 2019.

23 Lusianna M. E. Hutagalung, Skripsi: Ngaben, Upacara Kematian Sebagai Salah Satu Atraksi
Wisata Budaya di Bali, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2009) diakses melalui
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/13758/09E01088.pdf?sequence=1&isAllo
wed=y. Pada 8 September 2019.

24 Achmad Firdaus Saudi, Makna Upacara Ngaben bagi Masyarakat Hindu di Surabaya,
Departemen  Antropologi, FISIP, UNAIR, Januari 2019, diakses melalui
http://repository.unair.ac.id/79611/3/JURNAL _Fis.ANT.64%2018%20Sau%20m.pdf. Pada 8
September 2019.



http://repository.unib.ac.id/17801/
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/13758/09E01088.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/13758/09E01088.pdf?sequence=1&isAllowed=y
http://repository.unair.ac.id/79611/3/JURNAL_Fis.ANT.64%2018%20Sau%20m.pdf
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mampu berjalan lebih cepat tepat dan kental akan makna-makna Hindu Bali
serta budayanya. Sementara di Surabaya, perbedaan budaya, lingkungan,
serta posisi Hindu yang minoritas akan sedikitnya merubah makna,
meskipun tetap sarat dan lengkap secara ritual. Proses ngaben juga akan jadi
sedikit berbeda bila dibandingkan dengan yang ada pada masyarakat banjar.
Skripsi karya Enung Sholihah yang berjudul, “Ngaben Sarat dan
Relevansinya di Masa Kini”. Dalam skripsi ini menjelaskan arti serta makna
dari ngaben sarat, serta bagaimana relevansinya terhadap perkembangan
umat Hindu di Bali Masa Kini yang notabennya disibukkan dengan kegiatan
individu yang begitu padat. Faktor-faktor apa saja yang mendukung
terselenggaranya ngaben sarat khususnya yang berkenaan dengan upacara
dan upakaranya yang begitu unik dan khas apalagi memiliki kaitan yang
mendalam dalam kepercayaan keberagamaan masyarakat Hindu di Bali.?®
Skripsi ini menjelaskan makna ngaben sarat serta relevansinya pada masa
modern, serta bagaimana ngaben sarat ini mampu eksis dan bertahan.
Jurnal online karya Dewa Ayu Putu Warsiniasih yang berjudul,
“Eksistensi Tirtha Penembak dalam Upacara Ngaben di Kelurahan
Balerbale Agung Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana (Perspektif
Pendidikan Agama Hindu)”. Skripsi ini menjelaskan sarana penting yang
digunakan dalam upacara ngaben yakni tirtha. Disebutkan setidaknya ada 6

tirtha diantaranya tirtha pebersihan, tirtha pengelukatan, tirtha

% Enung Sholihah, Ngaben Sarat dan Relebansinya di Masa Kini, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2011) diakses melalui
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4997/1/ENUNG%20SOLIHAH-
FUH.pdf. Pada 8 September 2019.



http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4997/1/ENUNG%20SOLIHAH-FUH.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/4997/1/ENUNG%20SOLIHAH-FUH.pdf
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wangsuhpada, tirtha pemanah, tirtha penembak, tirtha pengentas. Dari ke 6
tersebut, tirtha penembak merupakan tirtha yang harus ada ketika upacara
ngaben.?® Skripsi ini menjelaskan eksistenti tirnta penembak ini dalam
penggunaannya pada upacara ngaben di kelurahan Balerbale, alasan,
makna, serta fungsinya.

Skripsi karya Ni Made Dwi Pratiwi yang berjudul, “Perkembangan
Teknologi dalam Tradisi Upacara Ngaben di Bali (Studi Kasus di Desa
Yehembang, Kabupaten Jembrana). Skripsi ini menjelaskan tentang
perkembangan teknologi dan upacara ngaben di Bali, khususnya di Desa
Yahembang.?’ Penulis menjelaskan dampak perkembangan teknologi
terhadap upacara ngaben. Dia juga memaparkan perkembangan teknologi
apa saja yang kemudian dimasukkan kedalam ritual upacara ngaben, serta
menjelaskan makna-makna simbolik.

Berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya tersebut,
penelitian ini berbeda. Penelitian sebelumnya banyak mengulas mengenai
hukum upacara ngaben, interaksi sosial, dan tantangannya terhadap
globalisasi. Selain itu, upacara Ngaben selalu dilakukan di Bali atau bila
sekalipun dilakukan diluar Bali biasanya hanya sampai pada tahapan

dikuburkan saja. Dalam penelitian ini akan terfokus pada bagaimana proses

%6 Dewa Ayu Putu Warsiniasih, Eksistensi Tirtha Penembak dalam Upacara Ngaben di Kelurahan
Balerbale Agung Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana (Perspektif Pendidikan Agama Hindu),
(Denpasar;  Institut  Hindu Dharma Negeri Denpasar, 2017), diakses melalui
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/JPAH/article/view/242. Pada 8 September 2019.

27 Ni Made Dwi Pratiwi, Perkembangan Teknologi dalam Tradisi Upacara Ngaben di Bali (Studi
Kasus di Desa Yehembang, Kabupaten Jembrana), (Jember: Universitas Jember, 2013), diakses
melalui
https://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/22973/Ni%20Made%20Dwi%20Pratiwi
1.pdf?sequence=1. Pada 8 September 2019.
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upacara Ngaben umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo beserta
makna yang terkandung di dalamnya. Mengetahui bagaimana cara
membawa upacara yang sarat akan budaya ini ke luar wilayah Bali, dan
berlanjut hingga sekarang.

G. Kerangka Teoritik

Dalam penulisan sebuah karya/penelitian, elemen penting tentu
sangat diperlukan. Elemen tersebut adalah pendekatan penelitian dan
kerangka teoritik. Sartono Kartodirjo mengemukakan bahwa pemaknaan
terhadap suatu peristiwa tergantung terhadap pendekatan yang digunakan.
Artinya, bagaimana dan dari segi mana kita memandangnya, dimensi mana
yang diperhatikan, unsur apa yang digunakan, dan lain-lain. Sehingga, hasil
intepretasi tersebut nanti akan menjadi lebih akurat.?

Penulis menggunakan pendekatan antropologi. Pendekatan ini
adalah salah satu pendekatan yang harus membebaskan dirinya dari visi
yang sempit. Dia harus mempelajari sesuatu yang baru, sederhana, tetapi
kebenaran yang primordinal dari semua ilmu pengetahuan. Antropologi
mempelajari tentang manusia dan segala perilaku mereka untuk dapat
memahami kebudayaan manusia. Dengan dibekali oleh pendekatan yang
holistic dan komitmennya tentang manusia maka ilmu ini cukup penting
untuk memahami agama dan intraksi sosial dengan berbagai budaya. Dalam

pengertian sederhana mengenai pendekatan antropologi, adalah salah satu

28 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1993), 4.
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upaya memahami agama dengan melihat wujud praktik keagamaan yang
tumbuh di masyarakat.?®

Selain pendekatan, peneliti juga akan menggunakan kerangka
teoritik. Kerangka teoritik adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan
sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan
kata lain untuk mendeskripsikan kerangka referensi untuk mengkaji suatu
permasalahan.

Teori continuity and change digunakan untuk mengungkap ataupun
menganalisis penelitian ini, utamanya teori atau sudut pandang Roger.
Continuity and change adalah problem solving yang timbul bila suatu
kelompok manusia, atau masyarakat dihadapkan dengan wilayah baru yang
didalamnya terdapat unsur-unsur suatu kebudayaan asing. Sehingga unsur-
unsur kebudayaan asli, lama kelamaan akan mencoba berbaur untuk
melanjutkan dan beradaptasi dalam bentuk yang baru tanpa meninggalkan
budaya lama untuk melanjutkan eksistensinya.

John Obert Voll dalam bukunya menjelaskan “... Pola
fundamentalis bertindak sebagai mekanisme pengaturan korektif. Dalam
konteks perubahan dan adaptasi, fundamentalis berupaya menjaga agar
pesan dasar tetap sepenuhnya berpengaruh atas umat. Jika pengaturan

kondisi-kondisi local dan penggunaan gagasan-gagasan dan teknik-teknik

2 Ahmad Zaman Huri, Pendekatan Antropologi dalam Studi Islam.pdf, diakses melalui
https://www.academia.edu/18803314/Pendekatan_Antropologi_Dalam_Studi_Islam, pada 29
Desember 2019.

30 Sopian T, Konsep Kerangka Teoritis.pdf, diakses melalui
file:///C:/Users/fitri/Downloads/Documents/BAB%2011.pdf, pada 29 Desember 2019.
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baru mengancam unsur-unsur khas dan asli Islam, mulai terbentuklah
tekanan-tekanan dari para fundamentalis. Dalam satu hal, misi
fundamentalis Islam ialah menjaga agar pengaturan perubahan tetap berada
di dalam jelajah pilihan-pilihan yang jelas-jelas Islami.”%!

Hal ini berarti bahwa, dalam perubahan dan adaptasi / continuity and
change, pesan dasar ritual keagamaan harus tetap terjaga. Perubahan
bukanlah merubah dan lantas mengganti dengan sesuatu yang baru,
melainkan sebuah bentuk adaptasi tanpa menghilangkan keaslian esensi
murni.

Dalam hal ini, penulis mencoba menggunakannya untuk
menganalisis upacara ngaben umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta
Sidoarjo. Ngaben adalah salah satu upacara keagamaan sekaligus budaya
masyarakat Hindu Bali, sehingga dalam pelaksanaannya pun memerlukan
banyak dukungan. Dukungan tersebut diantaranya adalah budaya, wilayah,
posisi masyarakat Hindu Bali sebagai kelompok mayoritas, adat, struktur,
dan masyarakat setempat tentunya menjadi peranan penting dalam
kelancaran pelaksanaan upacara ini. Sehingga, ketika ada kelompok
masyarakat Hindu Bali yang tidak kembali tinggal di Bali karna suatu alasan
tertentu seperti menjadi migran, tentunya dukungan-dukungan dalam

melakukan upacara ngaben tidak akan lagi sama dikarenakan adanya

31 John Obert Voll, Islam, Continuity and Change in the Modern World, (Boulder Colorado: West-
view Press, 1982), 31.
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percampuran dua budaya, yakni budaya masyarakat Hindu dengan budaya
masyarakat Sidoarjo.

Teori continuity and change, atau disebut keberlangsungan dan
perubahan oleh Roger, mencoba memaparkan bagaimana mempertahankan
dan melanjutkan suatu budaya ditengah perubahan. Pemaparan tersebut
disebutkannya dalam 5 poin tahapan. Tahap-tahap tersebut antara lain
adalah kesadaran, keinginan, evaluasi, mencoba, dan penerimaan.?

Kesadaran adalah tahap awal yang mempunyai arti bahwa dalam
mengadakan perubaha diperlukan adanya kesadaran untuk berubah. Tahap
kedua adalah ketertarikan. Pada tahap ini, perubahan harus timbul perasaan
minat terhadap perubahan yang dikenal. Selanjutnya evaluasi, yakni
penilaian terhadap sesuatu yang baru agar tidak terjadi hambatan yang akan
ditemukan selama engadakan perubahan. Keempat, tahap trial atau uji coba
terhadap suatu yang baru atau hasil perubahan dengan harapan dapat
diketahui hasilnya sesuai dengan kondisi atau situasi yang ada. Terakhir,
tahap adaption, yakni penerimaan atas segala proses termasuk uji coba, dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 3

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang tersistem yang bermanfaat

untuk mengarahkan dan menjabarkan suatu kegiatan praktis agar dapat

32 KUPDF, Teori Perubahan Menurut Roger.pdf, diakses melalui https://kupdf.net/queue/teori-
perubahan-menurut-roger_5c0d1ff9e2b6f50b1e957bf4 pdf?queue_id=-
1&x=1568133511&7z=MzYuODIuOTcuODI=. Pada 9 September 2019, 1.

33 Citra, Teori Perubahan.pdf, dikses melalui https://Awww.scribd.com/document/366784470/Teori-
Perubahan-Menurut-Roger, pada 29 Desember 2019.
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terlaksana secara rasional dan bertujuan mendapatkan hasil yang optimal.®*
Metode penelitian merupakan bagian penting dalam pembuatan karya
ilmiah. Karena posisinya sebagai standar khusus yang perlu untuk dipenuhi
peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah. Adapun metode yang akan
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif. Pada dasarnya penelitian ini
merupakan kegiatan deskriptif analisis, sebagai upaya memberikan
penjelasan dan gambaran secara komperhensif tentang Upacara Ngaben
Umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo. Peneliti terlibat untuk
turun langsung menyaksikan, observasi dan wawancara dengan objek
yang diteliti.*®
Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan objek
penelitian terkait serta perilaku yang dapat diamati. Pendekatan
kualitatif memiliki karakteristik alami (natural serfing) sebagai sumber
data langsung, deskriptif, serta proses lebih dipentingkan dari pada hasil.
Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis

induktif dan makna merupakan hal yang esensial.®

34 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 6.
35 Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 4.
% Lexy J Moloeng, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 4.
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Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau
natural setting, sehingga penelitian ini sering disebut penelitian
naturalistic. Obyek yang alami adalah objek yang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki
objek, kemudian setelah berada di dalam objek dan keluar dari objek
relatif tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi
instrumen. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya
adalah orang atau human instrument. Untuk menjadi instrumen, peneliti
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu
bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi objek yang diteliti
menjadi jelas dan bermakna. Kriteria data dalam penelitian kualitatif
adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya
terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap,
tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap
tersebut.®’

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Sumber Data Primer

Abdurrahmat Fathoni menjelaskan bahwa sumber data

primer adalah sumber data langsung yang diperoleh dari sumber atau

37 Sugiyono, "Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D", (Bandung: Alfabeta, 2008), 2.
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informan pertama.® Disini penulis menggunakan sumber data
primer dari data hasil wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui informasi dengan menyelidiki informasi yang lalu dan
sekarang oleh para partisipan untuk mengetahui pemikiran dan
presepsi mereka. Metode wawancara dipilih untuk menunjang
peneliti dalam memperoleh data seperti bagaimana pengalaman
melaksanakan upacara ngaben ketika informan berada di Bali, atau
semasa tinggal di Bali, dengan ketika mereka berpindah ke Sidoarjo,
serta proses-proses apa saja yang berakulturasi dengan budaya
setempat yang baru. Dalam pengumpulan data kualitatif, tanggapan
orang-orang Yyang diwawancarai terhadap pertanyaan anda
menentukan  bagaimana  wawancara  berkembang, serta
menindaklanjuti jawaban mereka dengan pertanyaan-pertanyaan

selanjutnya.®

Data observasi, mengamati secara langsung suatu kegiatan
yang diteliti. Dalam observasi ini diusahakan mnegamati keadaan
yang wajar dan yang sebenarnya seperti kegiatan yang dilakukan
olen masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Pengamatan

tersebut diperoleh dari penggabungan dari kenyataan yang terlihat,

38Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), 38.

3Christine Daymon, Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif dalam Public Relations &
Marketing Communications, (Yogyakarta: Bentang Anggota IKAPI, 2008), 262.



24

mendengar, bertanya sehingga pengamatan bisa terarah secara
sistematis.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari data-data resmi yang tersedia,
hasil data ini sangat berhubungan untuk setiap topik penelitian ini.
Menurut Abdurrahmat Fathoni, sumber data sekunder adalah
sumber data yang sudah jadi dan telah tersusun seperti dokumen atau
data data demografis.*° Pengumpulan data-data berupa bahan-bahan
tertulis dari jurnal, buku, dan hasil karya penelitian yang
berhubungan dengan upacara ngaben umat Hindu.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi
Metode Obsevasi yaitu memperhatikan sesuatu dengan
menggunakan mata*’ serta pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik terhadap fenomena yang diteliti.*> Metode ini dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang upacara ngaben masyarakat
Hindu seperti terjadi dalam kenyataannya. Dengan observasi dapat

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang proses upacara ngaben,

40 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), 40.

41Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rieneka Cipta,
1993),108.

“42Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 11, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), 136.
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observasi juga dilakukan apabila belum banyak keterangan dimiliki
tentang masalah yang diselidiki. Dalam observasi ini diusahakan
mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha
yang disengaja untuk  mempengaruhi, mengatur  atau
memanipulasikannya.*® Dalam hal ini peneliti akan mengetahui
bagaimana proses upacara ngaben masyarakat Hindu di Pura Jala
Siddhi Amerta Sidoarjo.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan
agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Pengambilan data
dengan metode ini dilalui dengan proses Tanya jawab, yang
dilakukan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.
Metode ini dilakukan dengan cara dialog tanya jawab kepada
informan yang telah mengalami pemilihan terlebih dahulu.** Maka
peneliti akan mengadakan wawancara secara langsung dengan
pedanda yang ada di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo, serta
cendekiawan Hindu lainnya yang berada dan biasanya mengurus
prosesi ngaben umat Hindu. Metode ini dilakukan untuk analisis

data secara langsung dengan pedanda dan masyarakat Hindu di Pura

433 Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2009), 106.
44 James P. Spraddly, Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 76.
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Jala Siddhi Amerta Sidoarjo agar mendapatkan bukti secara
langsung kebenarannya.

c. Dokumentasi

Metode ini ditempuh dengan cara mencari data mengenai
hal-hal atau variabel-variabel yang diperlukan secara teoritis dari
buku-buku, catatan-catatan, dan lain sebagainya guna mendapatkan
data yang akurat.*® Mendokumentasikan sebuah sumber data
menggunakan kamera atau video, dan rekaman dalam memperoleh
hasil dari wawancara. Pengambilan dokumentasi ini dilakukan
ketika melakukan penelitian yang mana dokumentasi tersebut
utamanya berkenaan dalam “Upacara Ngaben Umat Hindu di Pura
Jala Siddhi Amerta Sidoarjo”.

4. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan,
mengorganisasikan data, yakni memilah-milah menjadi satuan yang dapat
dikelola, disintesiskan, dicari dan ditemukan pola. Di samping itu peneliti
berupaya menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*® Analisis data
dilakukan untuk mengetahui keakuratan data serta

mempertanggungjawabkan keabsahan data.

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), hal. 202
“8_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),248.
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Analisis data dimulai dengan mendeskripsikan seluruh data yang
tersedia dari berbagi sumber, yaitu hasil penelitian . Setelah dibaca,
dipelajari dan ditelaah, selanjutnya adalah mereduksi data untuk
menentukan data inti. Kegiatan mereduksi data tersebut dilakukan dengan
cara mengabstraksi data. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman
inti, melalui proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga

tetap berada didalamnya.*’

Untuk menganalisis data-data yang diperoleh dari penelitian,
digunakan metode analisis deskriptif-kualitatif. Proses analisis ini dimulai
dengan penyaringan data yang sudah diperoleh, kemudian dilakukan
pengelompokan data. Proses terakhir dari analisa data yaitu peninjauan
kembali data yang diperoleh dengan teori-teori yang terkait upacara ngaben
umat Hindu.*® Peneliti hanya menganalisis pada kegiatan upacara ngaben

yang dilakukan oleh umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.

I. Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan
maka akan disusun secara sistematika. Sistematika penulisannya terdiri dari
lima bab, yang masing-masing membicarakan masalah yang berbeda-beda
namun saling memiliki keterkaitan. Secara rinci pembahasan masing-

masing bab tersebut adalah sebagai berikut :

4M1bid, 247.
48 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 8.2006), 106.
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Bab pertama berisi Pendahuluan yang menggambarkan obyek kajian
secara ringkas yang meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penegasan Judul, Telaah Pustaka, Kerangka
Teori, Metode Penelitian,dan Sistematika Pembahasan

Bab kedua isinya menjelaskan tentang upacara ngaben. Kemudian
akan dianalisis menggunakan teori akulturasi, yang utamanya dikemukakan
oleh Koentjaraningrat. Serta menjelaskan sub teori yang berkaitan dengan
upacara keagamaan, dan upacara ngaben yang terjadi di masyarakat
setempat.

Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai deskripsi data,
menguraikan deskriptif data, profil yang berkaitan dengan penelitian yang
dikaji, hal-hal yang berkaitan tersebut berupa letak geografis dan akses
wilayah, kondisi ekonomi, keadaan penduduk serta hasil wawancara
mengenai upacara ngaben umat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.

Bab keempat, berisi mengenai analisa hasil temuan di lapangan.
Pada bab ini akan dijabarkan bagaimana proses upacara ngaben umat Hindu
di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo, bagaimana makna upacara ngaben
tersebut, serta bagaimana pengaruhnya terhadap akulturasi budaya. Serta
akan dibahas pula bagaimana temuan lapangan dengan teori yang digunakan

pada penelitian ini.

Bab kelima, merupakan akhir bab dari penelitian ini. Pada bab ini
akan membicarakan tentang penutup, dan saran-saran, ditambah lampiran-

lampiran yang berhubungan dengan penelitian ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Yadnya

Yadnya berasal dari Bahasa Sanskerta U3 (yajfia), “yaj” yang berarti
memuja, kemudian dari kata “yaj” diubah menjadi “yajna” yang memiliki
arti korban suci. Sehingga, Yadnya secara etimologi adalah kurban suci
yang dilaksanakan dengan tulus ikhlas atas dasar kesadaran dan cinta kasih
yang keluar dari hati sebagai pengabdian yang sejati dalam ajaran agama
Hindu.*® Kurban dalam Yadnya bukanlah kurban berupa binatang saja,
kurban dapat berupa apapun selain binatang. Kurban merupakan
perumpamaan istilah untuk ibadah. Oleh karenanya, yang dapat disebut
kurban adalah segala perbuatan baik (ibadah) yang ditujukan kepada Ida
Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa). Mereka diantaranya,
sembahyang, sedekah kepada sesama manusia, sedekah bumi,
penghormatan atau bakti kepada orang tua, leluhur, dan lain sebagainya.°
Tujuan dilakukannya Yadnya adalah untuk mensucikan diri, meningkatkan
kualitas diri, mempererat hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa serta

sesama manusia,®* sehingga setiap manusia dapat menjalankan hidupnya di

4% Ni Komang Ayu Nila Ratna, | Made Puja Raditya, Luh Yuli Tirtayani, 1 Gusti Agung Rai Martini
Wulan, | Putu Andriana Sastrawan, “Agama Hindu, Yadnya.pdf’, diakses melalui
https://www.academia.edu/36396813/PAPER_AGAMA HINDU_YADNYA. Pada 3 Januari
2020, 3.

50 Wawancara, Gusti Mangku, 25 Januari 2020.

1 Ni Komang Ayu Nila Ratna, | Made Puja Raditya, Luh Yuli Tirtayani, | Gusti Agung Rai Martini
Wulan, | Putu Andriana Sastrawan, “Agama Hindu, Yadnya.pdf’, diakses melalui
https://www.academia.edu/36396813/PAPER_AGAMA HINDU_YADNYA. Pada 3 Januari
2020, 4-7.
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dunia ini dan di akhirat nanti dengan jauh lebih baik. Kehidupan yang lebih
baik tersebut dapat berupa kebahagiaan, usia yang lebih panjang,
keberkahan, dan lain sebagainya. Akan tetapi, dalam beryadnya manusia
tidak boleh memikirkan hasil yang akan dia tuai di kemudian hari,
melainkan melaksanakannya dengan tulus.® Yadnya juga banyak tertuang
dalam Veda® salah satunya seperti:
YAINA 1
Tattva yami brahmana vandamanastada saste yajamano havirbhih.
Ahelamano varuneha bodhyurusamsa ma na ayuh pramosih.
(Rgveda: 1.24.11)
Arti Per kata:

Dengan yajfia (brahmana) kami memuja (vandamanah)
kepada (tat) kami mencapai tujuan (yami) Yajamana (yajamana)
melalui sesajen (havirbhih) kita berharap kepada Dewa Varuna
(varuna) akan menerima yajfia tersebut, (iha) jangan tinggalkan
kami (ahedamanah) tolong berikan pengetahuan supaya kami
menyatukan diri dengan-Nya, (Bodhi) Oh Tuhan (urusarmsa) kepada
kami (nah) umur (ayuh) jangan (ma) habis sebelum waktu
(pramosih).

Artinya:

52 Wawancara, Gusti Mangku, 18 Januari 2020.
3 Veda atau weda (wedam) adalah kitab suci agama Hindu yang tertua. KBBI online, diakses
melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/weda. Pada 30 Januari 2020.
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‘Melalui yajiia, kami memuja Tuhan untuk mencapai tujuan
akhir yaitu moksa. Melalui persembahan yajamana, Dewa Varuna
akan menerima-Nya. Oh Dewa Varuna, mohon jangan tinggalkan
kami, berikanlah kami pengetahuan untuk menyatukannya. Oh

Tuhan, janganlah kami diberi kematian sebelum waktunya’.

Yadnya menurut ajaran agama Hindu, merupakan suatu bentuk
kewajiban yang harus dilakukan oleh umat manusia di dalam kehidupannya
sehari-hari. Sebab Tuhan menciptakan manusia beserta makhluk hidup
lainnya berdasarkan atas Yadnya, maka hendaklah manusia memelihara dan
mengembangkan dirinya, juga atas dasar Yadnya sebagai jalan untuk
memperbaiki dan mengabdikan diri kepada Sang Pencipta yakni Ida Sang
Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa).>* Seperti yang termuat dalam

Kitab Bhagawadgita disebutkan bahwa :

Sahayajfidh prajah strishtva puro vacha prajapatih anena

prasavishya dhvam esha va stv ishta kAmadhuk

(Bh.G.111.10)

Artinya:

> Ni Komang Ayu Nila Ratna, | Made Puja Raditya, Luh Yuli Tirtayani, | Gusti Agung Rai Martini
Wulan, | Putu Andriana Sastrawan, “Agama Hindu, Yadnya.pdf”, diakses melalui
https://www.academia.edu/36396813/PAPER_ AGAMA_ HINDU YADNYA. Pada 3 Januari
2020, 3.
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“Dahulu kala Hyang Widhi (Prajapati), menciptakan manusia
dengan jalan Yadnya, dan bersabda : "Dengan ini (yadnya) engkau akan
berkembang dan mendapatkan kebahagiaan (kamadhuk) sesuai dengan
keinginanmu”.

Penciptaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa terhadap alam semesta
beserta segala isinya termasuk manusia di dalamnya ini didasarkan atas
korban suci-Nya, cinta kasih-Nya sehingga alam semesta dengan segala
isinya ini termasuk manusia dan makhluk-makhluk hidup lainnya menjadi
ada, dapat hidup dan berkembang dengan baik.*

Dalam praktik agama Hindu di Bali, Yadnya dibagi menjadi 5 jenis
yang disebut dengan “Panca Yadnya”. Panca artinya lima, dan Yadnya

artinya korban suci. Kelima jenis Yadnya tersebut antara lain adalah :

1. Dewa Yadnya
Dewa Yadnya adalah Yadnya yang dilakukan kehadapan lda Sang
Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa). Dewa Yadnya dapat
dilakukan setiap hari. Yadnya ini dapat dilakukan sendiri ataupun secara

berkelompok dengan dipimpin oleh pendeta® atau pemangku®’. Adapun

%5 | bid.

% Pendeta adalah pemuka atau pemimpin agama atau Jemaah (dalam agama Hindu atau Protestan);
rohaniawan; guru agama. KBBI online, diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pendeta.
Pada 30 Januari 2020.

57 Pemangku adalah istilah dalam agama Hindu yang artinya perpanjangan tangan daripada seorang
pendeta. Seorang pemangku adalah orang beragama Hindu yang memiliki wawasan luas dan dipilih
oleh pendeta sendiri. Pemilihan ini harus dilakukan dengan teliti, dan tidak bersifat acak atau asal
pilih. Akan ada banyak pertimbangan hingga sesorang dapat terpilih dan diangkat menjadi
pemangku. Beliau bertugas membantu pendeta dalam pekerjaannya sesuai dengan yang diutus dan
ditugaskan oleh pendeta, seperti memimpin upacara/upakara yang skalanya kecil, seperti Manusa
Yadnya khususnya pengabenan jenazah yang sederhana. Upacara/upakara yang skalanya lebih besar
akan dipimpin sendiri oleh para pendeta, seperti Brahma Yadnya atau Dewa Yadnya yang sifatnya
khusus dan tidak sederhana.
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tempat pelaksanaan Dewa Yadnya ini adalah di tempat yang bersih dan
memiliki suasana suci seperti Pura, memiliki sanggah surya sebagai
pengganti padmasana, dan menghaturkan sesajen dengan bahan utama
terdiri dari api, air bersih, buah, dan bunga. Salah satu contoh
pelaksanaan Dewa Yadnya adalah melaksanakan puja Tri Sandhya
setiap hari.®
Pitra Yadnya

Pitra Yadnya adalah Yadnya yang dilakukan kepada para leluhur
termasuk kepada orang tua yang masih hidup ataupun yang telah
meninggal dunia sebagai wujud bhakti kepada mereka.>® Pelaksanaan
Yadnya ini adalah pada waktu-waktu tertentu. Seperti, menghormati
orang tua, merawat orang tua ketika sakit, dan ketika orang tua telah
meninggal, dan sebagainya.®® Yadnya ini dilakukan oleh keturunan dari
keluarga tersebut. Meskipun Kkini sudah banyak relawan yang
melakukan Yadnya ini untuk yang bukan keturunan keluarganya. Salah

satu contoh Yadnya ini adalah pelaksanaan upacara Ngaben.5!
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3. Rsi Yadnya
Rsi Yadnya adalah Yadnya yang dilakukan kepada para rsi® atas
jasa-jasanya membina umat dan mengembangkan ajaran agama. Selain
dilakukan kepada para rsi, Yadnya ini juga dilakukan kepada para
pendeta dan pemangku setempat. Rsi Yadnya dapat dilakukan pada
waktu-waktu tertentu, yaitu ketika seorang umat Hindu menyelesaikan
suatu upacara, atau memberikan diksa. Diksa atau daksina adalah
sebutan lain untuk sedekah yang diberikan kepada pendeta atau
pemangku.®® Pemberian sedekah tersebut tidak diberi batas minimal
ataupun maksimal. Umat Hindu dapat memberikan sesuai kemampuan
dan keinginannya.® Selain itu, bentuk Rsi Yadnya yang lainnya adalah
menghormati guru, dan perintahnya, menjaga kesehatan serta
kesejahteraan orang suci, membangun tempat-tempat pemujaan untuk
orang suci, dan lain sebagainya.®
4. Manusa Yadnya
Manusa Yadnya adalah suatu upacara suci yang bertujuan untuk

memelihara hidup, mencapai kesempurnaan dalam kehidupan dan

62 Rsi adalah orang yang menerima wahyu Tuhan, dan kemudian di amalkan dan disebarkan dengan
damai kepada seluruh umat. Selain itu, para pendeta dan pemangku juga digolongkan pada golongan
rsi. Hal ini dikarenakan tugas seorang pendeta yakni membantu pelaksanaan Yadnya,
menyampaikan Weda, mengamalkan, membantu dan berperan aktif dalam menyelesaikan
permasalahan keagamaan yang ada di dalam masyarakat umat Hindu, dan lain sebagainya.

63 PHDI Banten, “Rsi Yadnya”, diakses melalui https://phdibanten.org/artikel-2/rsi-yadnya/. Pada
30 Januari 2020,1.

64 Wawancara, Gusti Mangku, 18 Januari 2020.
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kesejahteraan manusia selama hidupnya.®® Yadnya ini memiliki
bermacam-macam bentuk, dan dilakukan sejak bayi berada di dalam
rahim seorang ibu. Beberapa diantaranya adalah upakara/upacara bayi
selama didalam kandungan (Garbha Wadana / pagedong-gedongan ),
upakara/upacara bayi yang baru lahir kedunia, upakara/upacara bayi
kepus puser, upakara/upacara bayi berumur 42 hari (Tutug Kambuhan),
upakara/upacara bayi berumur 105 hari (nyambutin) atau biasanya di
sebut telu bulan karena lama nya hari itu 3 bulanan wuku bali,
upakara/upacara oton (otonan) yang biasanya di rayakan setiap 6 bulan
sekali di dalam kalender wuku bali, upakara/upacara potong gigi
(mepandas, metatah, mesangih), upakara/upacara perkawinan
(pawiwahan).®’
5. Bhuta Yadnya
Di dalam arti umum Bhuta Yadnya adalah kurban yang ditujukkan
kepada bhutakala. Kata bhutakala berasal dari kata bhu yang artinya
menjadi, ada, atau wujud dan kata kala menurut Radhakrisnan dalam
Indian philosophy adalah energy atau kekuatan. Sedangkan dalam
pengertian filosofis bhutakala itu berarti kekuatan yang negative.%®
Sehingga dapat dimaknai bahwa Bhuta Yadnya adalah upacara/upakara

suci guna melebur kekuatan negative yang ada sehingga kembali kepada

66 “Pengertian Panca Yadnya, Bagian-bagiannya, Beserta Contohnya”, diakses melalui
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sifat dan hal-hal yang positive, sehingga tidak mengganggu kedamaian
hidup manusia di muka bumi. Beberapa macam Bhuta Yadnya ini antara
lain adalah mecaru (membersihkan area baik itu pura maupun natah
dirumah), ngaturang segehan untuk menetralkan sifat-sifat negative
yang berada di bumi, upacara panca wali krama (10 tahun sekali) di
laksanakan di pura agung besakih, dl1.%°

B. Pengertian Ngaben

Ngaben adalah salah satu yadnya dari jenis pitra yadnya. Pitra
yadnya terdiri dari dua kata yakni, pitra dan yadnya. Pitra secara bahasa
berarti orang tua (ayah dan ibu), sedangkan secara luas diartikan leluhur.
Yadnya berarti pengorbanan yang didasari hati yang tulus suci kepada

leluhur terutama orang tua.”

Sebagai istilah, pitra yadnya memiliki arti tersendiri, yakni upacara
keagamaan yang diadakan untuk menyelenggarakan atau nyangaskara
jenazah atau roh keluarga yang meninggal dengan pelbagai sajen dan alat-

alat upakara sebagai sarananya.’®

Ngaben adalah berbentuk upacara suci yang ditujukan kepada orang
tua yang telah meninggal dunia atau sebaliknya, orang tua kepada anaknya

yang masih belia/muda yang telah meninggal dunia. Penerjemahan kata

69 “Pengertian Panca Yadnya, Bagian-bagiannya, Beserta Contohnya”, diakses melalui
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ngaben sendiri mengalami beberapa tahapan. Secara istilah upacara ngaben
awalnya diterjemahkan berasal dari kata ngaba+in yang mana kata ngaben
ini menurut bahasa Bali berarti membekali atau memberikan bekal. Bekal
dapat berwujud material yang diwujudkan dalam upakara-upakara dan
benda-benda materi lainnya, dan juga bekal material yang berwujud puja

mantra dari Ida Pedanda, serta doa-doa dari sanak keluarganya.’?

Dari kata ngaben yang berarti membekali inilah timbul anggapan
yang bersifat tendensius bahwa ngaben itu harus secara besar-besaran.
Ngaben dilakukan secara besar-besaran dengan tujuan sebagai bukti rasa
terima kasih dan hormatnya seorang manusia kepada para leluhur. Sehingga
kemudian terselip suatu anggapan yang salah bahwa perlulah seseorang
yang meninggal itu diberi bekal sebanyak-banyaknya dalam perjalanannya

ke akhirat.”®

Setelah awalnya diterjemahkan dari kata ngaba+in, ngaben
kemudian diterjemahkan dari kata abu.” Dari kata abu, lalu menjadi abu-
abuan, abon. Sehingga bila ditambah dengan kata ngaba menjadi ngabuan,
ngabon. Ngabon dalam bahasa Bali masih dalam kategori Bahasa yang
kasar, sehingga setelah dihaluskan dengan tata bahasa Bali ngabon berubah
menjadi ngaben. Kata ngaben ini mengandung arti bahwa mayat itu justru

dibakar agar menjadi abu. Penerjemahan inilah yang kemudian dipakai

72 Putra, “CUDAMANI, Kumpulan Kuliah-kuliah Adat Agama Hindu Jilid 17, 77.

3 1bid.
™ 1bid.
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hingga sekarang oleh kebanyakan masyarakat Hindu Bali khususnya yang
mendiami dataran rendah, dan beberapa masyarakat yang bermigrasi dan

tinggal di daerah lain.”

Pada hakikatnya stula sarira (jasad) setiap makhluk hidup di bumi
termasuk manusia adalah terdiri dari benda-benda yang sama saja asalnya
dengan benda-benda isi alam semesta yang ada di sekitar kita. Semuanya
berasal dari unsur atau elemen yang sama, yakni Pancamahabutha yang
terdiri dari pratiwi (zat tanah, atau zat serba keras atau padat), apah (zat air
atau zat yang cair), teja (zat panas dan cahaya), bayu (udara), dan akasa

(ether).™

Dari Pancamahabutha tersebut manusia memperoleh pinjaman zat-
zat yang membuatnya hidup. Selama Pancamahabutha berwujud tubuh
manusia baik setelah seorang manusia meninggal dunia sebagai sawa
(jenazah), manusia “pemakai” lima unsur zat itu dinilai selaku pihak yang
berhutang. Sebagai hutang, maka tentu saja menjadi beban moral yang pada

saatnya nanti harus dibayar lunas hingga terhapuslah beban itu.””

Unsur-unsur stula sarira (jasad) itu harus dikembalikan kepada
pemiliknya atau asalnya semula yakni Sang Pancamahabutha. Dengan kata

lain, sawa harus secepatnya dihancurkan, hingga masing-masing unsurnya

S Wawancara, Gusti Mangku, 30 Januari 2020.

6 1 Nyoman Widya Paramadhyaksa, “Konsep Panca Mahabhuta dalam Perwujudan Arsitektur
Tradisional Bali”, Jurnal ArchiGreen. Vol. 3. No. 5. Oktober 2016, 1.

"1 Gusti Ketut Kaler, “Ngaben, Mengapa Mayat Dibakar?” (Denpasar: Pustaka Bali Post, 2011), 7.
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kembali menunggal dengan asalnya.”® Penghancuran ini dilakukan dengan

proses ngaben, yakni dengan membakarnya hingga menjadi abu.”

Jenis-Jenis Ngaben
Di Bali, ngaben memiliki beberapa macam jenis. Hal ini dipengaruhi
oleh adanya berbagai macam lontar dan landasan sastra yang dipakai
sebagai patokan upacara ngaben. Selain itu, kepercayaan masyarakat lokal
Bali seperti desa, kala, patra, serta adanya berbagai macam kebiasaan-
kebiasaan lokal yang tetap dipercaya masyarakat, hingga banyaknya
pengaruh Hindu yang datangnya bergelombang dari Mpu Kuturan hingga
Dang Hyang Nirartha mengakibatkan penafsiran-penafsiran mengenai
upacara ngaben menjadi beragam.®
Berdasarkan keadaan jenazah yang akan diaben, upacara ini dapat
dibedakan menjadi tiga yakni :
a. Sawa Wedana
Sawa wedana adalah upacara ngaben dimana yang dibakar
tersebut masih ada jenazahnya. Upacara jenis ini masih sangat
lazim dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Hindu. Begitu
seorang manusia meninggal, jenazahnya akan langsung dibakar
atau di kremasi tanpa dikuburkan terlebih dahulu. Di era

sekarang, ada kecenderungan jika orang meninggal akan

8 1bid.

8 Wawancara, Gusti Mangku, 30 Januari 2020.

8 1bid.
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langsung dibakar. Upacara ngaben yang dilakukan di
krematorium, juga termasuk golongan ini.5!

Ada beberapa pengecualian dalam pelaksanaan upacara jenis
ini. Pengecualian ini hanya dapat dilakukan berdasarkan
kepercayaan setempat atau dresta. Sebagai contoh, apabila ada
upacara keagamaan yang berlangsung di suatu desa atau di
tempat persembahyangan dimana jenazah tersebut tinggal. Maka
jenazah tersebut tidak boleh dibakar terlebih dahulu.
Berdasarkan dresta hal semacam ini bisa disiasati. Misalnya,
dengan memandang bahwa pihak yang meninggal tersebut
masih dalam keadaan tidur. Wujud simbolis dari hal ini
dilakukan dengan cara tidak mengumumkan secara formal
bahwa orang yang bersangkutan atau keluarganya telah
meninggal dunia. Dalam konteks adat yang berlangsung di Bali,
formalisasi bila ada orang meninggal adalah dengan memukul
kentongan. Maka untuk menyatakan ketidakformalan tersebut,
sekaligus menyatakan tidak adanya orang meninggal, tidak
dilakukan pemukulan kentongan. Dengan demikian, dianggap
orang yang bersangkutan masih hidup tetapi dalam keadaan
tidur.82 Kemudian apabila upacara keagamaan telah selesai,

maka barulah proses pengabenan dapat dilaksanakan.

81 GPB Suka Arjawa, “Ngaben di Krematorium (Fenomena Perubahan Sosial di Bali)” (Tabanan:
PUSTAKA EKSPRESI, 2016), 77.

8 bid.
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b. Asti Wedana

Asti wedana adalah upacara ngaben dimana jenazah orang
yang akan diaben di kubur di dalam tanah terlebih dahulu.
Dalam proses pengabenan jenazah jenis ini, hanya tulang
belulang saja yang diambil untuk kemudian dibakar atau
dikremasikan di krematorium. Selain tulang belulang dari
jenazah yang bersangkutan, bisa juga menggunakan peraga atau
simbolis sebagai pengganti jenazah yang akan dibakar.®
Penguburan jenazah pada proses ngaben asti wedana ini
memiliki batas yakni 3 bulan.®* Seorang jenazah hanya bisa
ditanam di dalam tanah pada waktu tersebut, bila melebihi
waktu tersebut dan jenazah belum dilakukan peroses
pengabenan, maka jenazah diyakini dapat menjadi bhuta cuil &

Faktor-faktor yang melatar belakangi jenazah agar dikubur
terlebih dahulu ada beberapa macam. Pertama, karena
penentuan hari. Dalam agama Hindu ada beberapa hari yang
dilarang untuk dilakukan upacara ngaben, sehingga diperlukan
hari baik untuk melaksanakan upacara ini. Hari-hari tersebut

antara lain adalah hari wulan mati tilem, purnama (15 hari

8 | bid.

8 Wawancara, Gusti Mangku, 30 Januari 2020.

8 Bhuta cuil adalah roh yang terobsesi oleh keinginan duniawi. Bhuta atau makhluk halus yang
umumnya selalu mengganggu kehidupan manusia (prati sentana).
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setelah tilem), pasah, hari raya besar umat Hindu, prawani
(sehari sebelum bulan mati dan purnama).®

Kedua adalah faktor biaya. Faktor ini cukup banyak ditemui
pada masyarakat Hindu di Bali. Biaya yang dikeluarkan untuk
upacara secara materil dan sosial cukup besar. Sehingga
beberapa keluarga memutuskan untuk mengubur dahulu
jenazah yang akan diabenkan dan mencari hari baik, kapan
jenazah dapat diabenkan sesuai perekonomian.®’

Ketiga adalah faktor wasiat dan pengabdian. Biasanya hal ini
terjadi pada jenazah yang semasa hidupnya memiliki keinginan
untuk melakukan pengabdian terlebih dahulu kepada ibu
pertiwi. Mereka berpesan kepada anak atau sanak saudaranya
agar ketika meninggal dunia nanti, jenazahnya dikuburkan saja
terlebih dahulu pada waktu tertentu hingga nanti diabenkan.
Selain itu, ada juga manusia yang semasa sebelum meninggal
dia sering sakit-sakitan sehingga menelan biaya yang besar
untuk pengobatan. Mereka biasanya berpesan agar anaknya
menguburkannya saja terlebih dahulu ketika meninggal dunia,

dan memakamkannya setelah ekonominya dirasa cukup.®®

8 Wawancara, Gusti Mangku, 30 Januari 2020.

8 1bid.

8 GPB Suka Arjawa, “Ngaben di Krematorium (Fenomena Perubahan Sosial di Bali)” (Tabanan:
PUSTAKA EKSPRESI, 2016), 77.
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Meskipun demikian, sudah banyak desa-desa setempat di
Bali yang mengadakan pengabenan massal®. Sehingga faktor
kedua dan ketiga sudah jarang ditemui kembali.*°
c. Swasta
Swasta adalah upacara ngaben yang dilakukan pada jenazah
yang tidak ditemukan lagi.®* Jenazah tersebut dapat berarti
hilang jasadnya karna kecelakaan pesawat, dan sebagainya atau
jenazah tersebut telah hancur sehingga tidak dapat dikenali.
Pada prosesnya, ngaben swasta hanya menggunakan peraga atau
pengawakan yang merupakan simbolis dari jenazah yang
bersangkutan dan kemudian dibakar atau dikremasi di
krematorium.®2
D. Pengertian Continuity And Change
Dalam penulisan sebuah karya/penelitian, elemen penting tentu
sangat diperlukan. Elemen tersebut adalah adanya landasan teori atau
kerangka teoritik. Kerangka teoritik adalah identifikasi teori-teori yang

dijadikan sebagai landasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian

8 pengabenan massal adalah prosesi upacara ngaben yang dilakukan bersama-sama pada satu waktu
tertentu. Proses pengabenan ini dilakukan atas dasar rasa sosial yang tinggi, yakni kepedulian kepada
keluarga keluarga tertentu yang kesulitan ekonomi untuk pelaksanaan upacara ngaben. Ngaben
massal dilakukan dengan membagi besaran biaya prosesi upacara kepada anggota yang ingin
mengikuti proses ini, misalkan 15 jenazah atau lebih. Meskipun dilakukan bersama-sama, proses
ngaben massal akan dilakukan sama persis dengan ngaben pada umumnya tanpa mengurangi
esensinya, yakni pengembalian roh kepada Ida Sang Hyang Widdhi Wasa (Tuhan).

% Wawancara, Gusti Mangku, 30 Januari 2020.

%1 GPB Suka Arjawa, “Ngaben di Krematorium (Fenomena Perubahan Sosial di Bali)” (Tabanan:
PUSTAKA EKSPRESI, 2016), 78.

%2 Wawancara, Gusti Mangku, 30 Januari 2020.
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atau dengan kata lain untuk mendeskripsikan kerangka referensi untuk
mengkaji suatu permasalahan.®

Continuity and change adalah teori yang digunakan untuk
mengungkap ataupun menganalisis penelitian ini, utamanya teori atau sudut
pandang Roger. Continuity and change adalah istilah asing dalam bahasa
Inggris yang dapat diartikan sebagai kontinuitas dan perubahan. Lebih jauh
lagi dapat dipahami bahwa kontinuitas adalah adaptasi, kesinambungan,
kelangsungan, kelanjutan, atau keadaan yang bersifat kontinu atau berlanjut
terus menerus® dan berkelangsungan berdasarkan periode periode
tertentu.®® Kontinuitas meneruskan apa-apa yang telah diciptakan
sebelumnya, dan mengaplikasikannya secara fungsional pada zaman
kebudayaan, dan seni itu hidup.®® Sedangkan perubahan adalah kegiatan
untuk berubah, dapat juga diartikan pertukaran®” yang diakibatkan oleh
perkembangan zaman ataupun perubahan budaya, prilaku dan ekonomi

pada masyarakat.®® Sehingga continuity and change dapat dipahami sebagai

9 Sopian T, Konsep Kerangka Teoritis.pdf, diakses melalui
file:///C:/Users/fitri/Downloads/Documents/BAB%2011.pdf, pada 29 Desember 2019.

% KBBI, “Pengertian Kontinuitas”, diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kontinuitas,
pada 30 April 2020.

% Muhammad Igbal Siregar, “Perubahan dan Keberlanjutan Pola Ruang pada Kawasan Istana
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https://www.academia.edu/13118074/PERUBAHAN_DAN_KEBERLANJUTAN_POLA RUAN
G_PADA_KAWASAN_ISTANA_MAIMUN. Pada 30 April 2020, 2.
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% KBBI, “Pengertian Perubahan”, diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perubahan,
pada 30 April 2020.

% Muhammad Igbal Siregar, “Perubahan dan Keberlanjutan Pola Ruang pada Kawasan Istana
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https://www.academia.edu/13118074/PERUBAHAN_DAN_KEBERLANJUTAN_POLA_RUANG_PADA_KAWASAN_ISTANA_MAIMUN
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perubahan yang tetap melakukan kelangsungan sesuatu yang sebelumnya
telah ada atau adaptasi.

Continuity and change adalah problem solving®® yang timbul atas
kejadian yang terjadi pada kehidupan sosial suatu kelompok manusia.
Kelompok atau masyarakat tersebut biasanya dihadapkan dengan wilayah
baru yang didalamnya terdapat unsur-unsur suatu kebudayaan asing.
Sehingga unsur-unsur kebudayaan asli, lama kelamaan akan mencoba
berbaur dan beradaptasi dalam bentuk yang baru tanpa meninggalkan
budaya lama untuk mempertahankan sekaligus melanjutkan budaya aslinya
sendiri. Selain kebudayaan, beberapa subjek lain yang dapat dilihat dan di
nilai menggunakan teori ini adalah agama, ritual, dan upacara.

John Obert Voll dalam bukunya menjelaskan “... Pola
fundamentalis bertindak sebagai mekanisme pengaturan korektif. Dalam
konteks perubahan dan adaptasi, fundamentalis berupaya menjaga agar
pesan dasar tetap sepenuhnya berpengaruh atas umat. Jika pengaturan
kondisi-kondisi lokal dan penggunaan gagasan-gagasan dan teknik-teknik
baru mengancam unsur-unsur khas dan asli Islam, mulai terbentuklah
tekanan-tekanan dari para fundamentalis. Dalam satu hal, misi
fundamentalis Islam ialah menjaga agar pengaturan perubahan tetap berada

di dalam jelajah pilihan-pilihan yang jelas-jelas Islami.”%

9 Problem Solving adalah istilah dalam bahasa Inggris yang merujuk pada arti “penyelesaian
masalah”.

100 John Obert Voll, Islam, Continuity and Change in the Modern World, (Boulder Colorado: West-
view Press, 1982), 31.



46

Hal ini berarti bahwa, dalam perubahan dan adaptasi / continuity and
change, pesan dasar ritual keagamaan harus tetap terjaga. Perubahan
bukanlah merubah dan lantas mengganti dengan sesuatu yang baru,
melainkan sebuah bentuk adaptasi tanpa menghilangkan keaslian esensi
murni.

Continuity and change bukanlah teori yang ditemukan oleh Roger
sendirian secara tiba-tiba, melainkan pengembangan teori Lewin (1951).
Roger mencoba mengembangkan tiga proses perubahan®®® menurut Lewin.
Baginya tiga poin tersebut kurang mewadahi dan kurang tepat. Sehingga
ditemukan sebuah rumusan baru yang lebih tepat dan cocok sekali untuk
digunakan sebagai tolak pandang terhadap perubahan sosial masyarakat
yang kerap terjadi dalam masyarakat khususnya kelompok keagamaan.
Rumusan tersebut disebut dengan “AIETA” yakni Awareness, Interest,
Evaluation, Trial, and Adoption, atau dapat dipahami sebagai kesadaran,
keinginan, evaluasi, mencoba, dan penerimaan.'®?

Kesadaran/ Awareness adalah tahap awal yang mempunyai arti
bahwa dalam mengadakan perubahan diperlukan adanya kesadaran untuk
berubah. Sebuah kelompok keagamaan harus melalui tahapan pertama ini

apabila ingin melakukan sebuah perubahan dan beradaptasi pada

101 Tiga proses perubahan menurut Lewin adalah unfreeze, change, and refreeze. Dalam bahasa
Indonesia ketiganya dapat diartikan sebagai pencairan, perubahan, dan pembekuan kembali. Pada
tahap pencairan, kelompok sosial atau masyarakat menyadari bahwa perlu adanya perubahan. Pada
tahap perubahan, segala macam bentuk perubahan yang perlu dilakukan dipahami dan
dikomunikasikan ke semua pihak atau masyarakat terkait. Pada tahap pembekuan kembali,
masyarakat terkait membakukan perubahan tersebut sebagai norma yang baru.

102 KUPDF, Teori Perubahan Menurut Roger.pdf, diakses melalui https://kupdf.net/queue/teori-
perubahan-menurut-roger_5c0d1ff9e2b6f50b1e957bf4 pdf?queue_id=-
1&x=1568133511&z=MzYuODIuOTcuODI=. Pada 9 September 2019, 1.



https://kupdf.net/queue/teori-perubahan-menurut-roger_5c0d1ff9e2b6f50b1e957bf4_pdf?queue_id=-1&x=1568133511&z=MzYuODIuOTcuODI
https://kupdf.net/queue/teori-perubahan-menurut-roger_5c0d1ff9e2b6f50b1e957bf4_pdf?queue_id=-1&x=1568133511&z=MzYuODIuOTcuODI
https://kupdf.net/queue/teori-perubahan-menurut-roger_5c0d1ff9e2b6f50b1e957bf4_pdf?queue_id=-1&x=1568133511&z=MzYuODIuOTcuODI
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lingkungan sosial masyarakat yang baru. Proses ini dapat berupa
menyadarkan diri sendiri dan kelompok akan kenyataan yang telah banyak
berubah dalam struktur masyarakat seperti, perbedaan suku, ras, agama,
kepercayaan, adat istiadat, tata cara beribadah, dan lain sebagainya.
Kesadaran itu diperlukan untuk mempertahankan keberadaan. Faktor yang
mendorong terjadinya kesadaran antara lain adalah adanya perubahan
wilayah, lingkungan, ekonomi, dan perilaku.’®® Apabila tahap ini gagal
terlaksana maka continuity and change tidak dapat terlaksana dengan baik
dan lancer.

Keinginan/ Interest . Tahap kedua adalah ketertarikan. Pada tahap
ini, perubahan harus muncul dari perasaan minat terhadap perubahan yang
dikenal. Diperlukan tumbuhnya sebuah minat yang mampu mendorong dan
menguatkan kesadaran untuk berubah. Setelah sebuah kelompok mulai
menyadari pentingnya melakukan kesadaran/ awareness, akan mucul
sebuah keinginan atau interest untuk secepatnya melakukan perubahan.
Keinginan ini tidak boleh serta merta sebuah keinginan biasa melainkan
keinginan yang dalam dan tertanam dalam hati agar proses terjadinya
perubahan dan adaptasi dapat berjalan dengan sempurna tanpa keragu-
raguan.'%*

Evaluasi/ evaluation adalah penilaian terhadap sesuatu yang baru

agar tidak terjadi hambatan yang akan ditemukan selama mengadakan

103 Citra, Teori Perubahan.pdf, dikses melalui https://www.scribd.com/document/366784470/Teori-
Perubahan-Menurut-Roger, pada 29 Desember 2019.

104 1bid.


https://www.scribd.com/document/366784470/Teori-Perubahan-Menurut-Roger
https://www.scribd.com/document/366784470/Teori-Perubahan-Menurut-Roger
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perubahan. Tahapan ini bisa membantu mepermudah tujuan dan langkah
dalam melakukan perubahan. Evaluasi dilakukan pada dua tahap. Pertama
evaluasi pada kebudayaan yang baru dikenal, supaya dapat menjadi
pelajaran dan tolak ukur terhadap perubahan yang akan dilakukan nantinya.
Kedua adalah evaluasi pada kebudayaan yang lama dan telah bercampur
dengan kebudayaan yang baru. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat
bagaimana reaksi perubahan dan adaptasi yang terjadi. Apakah mengarah
kepada hal yang positif atau malah arah yang negatif.'® Arah positif
ditunjukkan dengan tercampurnya kedua budaya (lama dan baru) tersebut
tanpa menghilangkan budaya lama'®. Sedangkan arah negatif adalah
tersinggungnya kedua budaya sehingga menjadi budaya yang tidak padu
dan gagalnya proses perubahan dan adaptasi. Kemungkinan yang dapat
terjadi apabila terarah pada arah yang negatif yakni, budaya lama bisa
menghilang digantikan oleh budaya baru'®’, atau tercampurnya kedua
budaya dan menghasilkan budaya yang baru*®®. Evaluasi diperlukan untuk
mengantisipasi dan memperbaiki reaksi perubahan yang mengarah ke
negatif.1%

Mencoba/ Trial adalah salah satu tahap uji coba terhadap suatu yang

baru atau hasil perubahan dengan harapan dapat diketahui hasilnya sesuali

105 I bid.

106 Bydaya lama + budaya baru = perpaduan keduanya tanpa menghilangkan budaya lama (A + B =
AB)

107 Budaya lama + budaya baru = menghasilkan budaya baru lebih dominan (A + B = B)

108 Budaya lama + budaya baru = menghasilkan budaya baru yang belum pernah ada sebelumnya (A
+B=C)

109 Citra, Teori Perubahan.pdf, dikses melalui https://www.scribd.com/document/366784470/Teori-
Perubahan-Menurut-Roger, pada 29 Desember 2019.



https://www.scribd.com/document/366784470/Teori-Perubahan-Menurut-Roger
https://www.scribd.com/document/366784470/Teori-Perubahan-Menurut-Roger

49

dengan kondisi atau situasi yang ada dan memudahkan untuk diterima oleh
lingkungan. Uji coba perlu dilakukan untuk mengetahui hasil perubahan
tersebut seperti apa. Dapatkan perubahan-perubahan yang coba dilakukan
pada kebudayaan atau agama, dan sebagainya mampu membawa
kemudahan yang baik bagi masyarakat tanpa meninggalkan esensi.'*® Uji
coba dapat dilakukan lebih dari satu kali dengan memperhatikan norma dan
ketentuan yang ada.

Penerimaan/ Adoption adalah tahapan terakhir yakni penerimaan
atas segala proses termasuk uji coba, dan merasakan adanya manfaat serta
kemudahan dari hasil perubahan yang dilakukan selama ini, kemudian
mempertahankannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mencapai proses ini, keempat tahapan sebelumnya harus benar-benar
telah diselesaikan dengan baik. Apabila trial atau uji coba dinilai gagal atau
kurang maka perlu adanya evaluasi. Kemudian apabila setelah di
praktekkan masih ditemukan hasil yang kurang memuaskan maka perlu
dilakukan proses evaluasi kembali. Hingga hasil yang dirasakan sempurna
dan terciptalah penerimaan.!!

Roger percaya bahwa continuity and change yang telah dia paparkan
memiliki cakupan yang lebih luas dan kompleks dibandingkan dengan
Lewin. Setiap individu atau bahkan kelompok diberi kewenangan hak untuk

mempercayai perubahan dan adaptasi tersebut atau bahkan tidak

110 1bid.
11 1bid.
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mempercayai sama sekali, sehingga hasil yang di tempuh belum tentu
menjadi goal akhir. Akan terus ada evaluasi berkelanjutan, karena baginya
kebudayaan adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan oleh ruang dan
waktu. Dia akan selalu mengikuti zaman yang membawanya, meskipun
nilai murninya akan tetap sama. Namun praktek dan simbolisnya terkadang
bisa saja berbeda.

Roger mengatakan bahwa perubahan yang efektif tergantung
individu yang terlibat, tertarik, dan berupaya selalu untuk berkembang dan
maju serta mempunyai suatu komitmen untuk bekerja dan

melaksanakannya.
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A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.
Berdasarkan peta, pura ini terletak di JI. Raya Bandara Juanda No. 10
A, Semambung, Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur atau sekitar
2 kilometer dari bandara Internasional Juanda Sidoarjo.!*? Pura ini
berdiri tepat dibelakang sebuah gerja, yakni gereja katolik Santo Paulus
Sidoarjo. Sehingga, apabila pengunjung yang ingin singgah atau sekedar
beribadah, dapat berkendara sedikit lebih masuk sampai di belakang
gereja agar dapat menemukan pura ini.

Pura yang memiliki luas sekitar 3000 meter persegi ini dibangun
oleh masyarakat Hindu Bali yang bermigrasi ke Sidoarjo, Jawa Timur.
Jumlah pemeluk agama Hindu yang bermigrasi semakin bertambah
setiap tahunnya, menjadi latar belakang dibangunnya pura ini. Selain
itu, kebutuhan masyarakat Hindu yang tinggal di sekitar pura Jala Siddhi
Amerta Sidoarjo akan tempat peribadatan dan sarana prasarana upacara
menjadi perlu untuk dibangunnya pura ini. Hal ini selaras dengan apa

yang telah disampaikan Nyoman Garmita sebagai bendahara Parisada

112 peta Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo, diakses melalui google map
https://www.google.com/maps/dir/-7.4051045,112.6079458/pura+jala+siddhi+amertha/@-
7.3735732,112.5853399,127z/data=!3m1!4b1!14m9!14m8!1m1!4e1!1m5!1m1!1s0x2dd7e4fh866940
69:0xece748d38464702b!12m2!1d112.7369779!'2d-7.3805275. Pada 4 Juni 2020.
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Hindu Dharma Indonesia (PHDI), sekaligus penanggung jawab
krematorium (tempat pembakaran mayat) di Jala Pralaya.

Peneliti memilih lokasi ini karena pura ini memiliki keunikan
tersendiri dibandingkan pura-pura yang lainnya yang ada di Jawa Timur,
khususnya daerah Surabaya, Sidoarjo, dan sekitarnya. Pura Jala Siddhi
Amerta Sidoarjo adalah salah satu pura yang bercorak Hindu Bali. Hal
ini dikarenakan, pendiri dan penggagas berdirinya pura ini adalah
masyarakat Bali yang tinggal di Sidoarjo, khususnya wilayah JI. Raya
Bandara Juanda. Sehingga seluruh upacara dan ritual keagamaan yang
ada di dalam pura ini adalah upacara dan ritual yang sama dengan yang
dilaksanakan oleh masyarakat Hindu Bali. Namun, tidak semua upacara
dan ritual keagamaan dapat diadopsi sekaligus. Salah satu contohnya
adalah upacara ngaben

Upacara ngaben dapat hadir dan dilaksanakan setelah mengalami
berbagai macam proses. Upacara ini mengalami perjalanan yang cukup
panjang hingga akhirnya bisa dilaksanakan secara keberlanjutan di
Sidoarjo dan sekitarnya. Proses tersebut utamanya bersinggungan
dengan budaya dan peraturan daerah setempat. Upacara ngaben adalah
serangkaian ritual keagamaan dan budaya Bali yang dibawa oleh
pemeluknya berdasarkan kebutuhan para imigran untuk melakukan
ibadah. Dia mengalami proses continuity and change yang tidak singkat

hingga akhirnya dapat eksis di Sidoarjo.
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B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari perencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2020 — bulan Juni 2020.
C. Proses Pelaksanaan Upacara Ngaben Pada Masyarakat Hindu Di
Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.

Proses pelaksanaan suatu upacara tertentu adalah tahapan
yang harus dilalui oleh setiap upacara keagamaan. Tahapan-tahapan
tersebut dapat berupa rangkaian yang singkat maupun panjang.
Ngaben merupakan upacara keagamaan yang prosesnya dilakukan
dengan tahapan yang panjang. Secara lengkap, proses upacara
ngaben dapat berlangsung sedikitnya satu hari, dan atau paling lama
tidak dapat ditentukan waktunya. Proses pelaksanaan upacara
ngaben yang akan diteliti adalah pelaksanaan upacara ngaben yang
berlangsung Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo. Peneliti akan
memfokuskan pada langkah-langkah upacara ngaben dari jenazah
tersebut dinyatakan meninggal dunia hingga dia selesai di lakukan
pengabenan oleh keluarga dan pendeta.

Proses upacara kematian bagi umat Hindu adalah Ngaben.
Ngaben dalam agama Hindu Bali merupakan salah satu upacara

pitra yadnya,'*® artinya dia termasuk upacara penyucian roh leluhur

113 Achmad Firdaus Saudi, Makna Upacara Ngaben bagi Masyarakat Hindu di Surabaya,
Departemen  Antropologi, FISIP, UNAIR, Januari 2019, diakses melalui
http://repository.unair.ac.id/79611/3/JURNAL_Fis.ANT.64%2018%20Sau%20m.pdf. Pada 7
September 2019, 2.
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atau dapat dikatakan upacara kematian. Sebagaimana kebanyakan
agama di dunia, upacara kematian memang perlu adanya. Selain
sebagai salah satu kewajiban putra / saputra kepada orang tua, atau
upacara agama yang harus dijalankan setiap pemeluknya, melainkan
juga sebagai bentuk bahwa kita adalah makhluk sosial, bahkan
ketika sesama dari kita meninggal. Kewajiban tersebut diperjelas
dalam sastra Sarasamaccaya 189 :

Bagi agama Hindu, melaksanakan pitra jadnya adalah suatu
kewajiban. Hal ini diperjelas dalam sastra Sarasamaccaya 189
sebagai berikut :

“Kuneng yan bapan ibunta sira maminta dana, yadyan

huripta towi, sengakena juga ri sira, apan sira humana

kenika”.

Maksudnya: Maka jika ayah-bunda anda meminta suatu

pemberian, meski nyawa anda sekalipun, persembahkan

kepada beliau sebab merekalah yang menjadikan anda.
Dan juga dalam Sarasamuccaya 250:

"Kuneng phalaning kabaktin ring wwang atuha, pat ikang

wrddhi, pratyekanya, kirti, ayusa, bala yaca, kirti ngaraning

paleman ring hayu, ayusa ngaraning hurip, bala ngaraning
kasaktin, yaca ngaraning patitinggal rahayu, yatikawuwuh

paripurna, phalaning kabhaktin ring wwang atuha’.
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Maksudnya : Akan pahaa hormat bakti terhadap orang tua,
adalah empat jenis hal yang bertambah perinciannya: Kirti,
ayusa, bala, yaca; Kirti artinya pujian tentang kebaikan,
ayusa artinya hidup, bala artinya kekuata dan yaca artinya
peninggalan yang baik (jasa) itulah yang bertambah

sempurna sebagai pahala hormat bakti terhadap orang tua.*'*

Ngaben merupakan salah satu upacara sakral dan penting
bagi umat Hindu, dan tidak dapat ditinggalkan. Karena, dia bagaikan
jalan penuntun bagi jiwa agar bisa kembali pada Brahman. Tanpa
prosesi ini, jiwa tidak mampu kembali sendiri, dan hanya akan
terluntang lantung serta tersiksa di bumi. Upacara ini merupakan
penyucian pitara (roh) tahap pertama, dengan melepaskan roh dari
ikatan Panca Maha Bhuta.!®® Panca Maha Bhuta yakni lima unsur
dasar zat dan elemen yang menyusun manusia dari alam semesta.
Panca Maha Bhuta juga dapat diartikan sebagai 5 (lima) elemen
dasar pembentuk alam, baik alam makrokosmos / tubuh manusia,
dan mikrokosmos atau alam semesta. Kelima bagian-bagian tersebut
yakni Pertiwi (bumi, tanah), Apah (air), Bayu (udara), Teja (panas)

dan Akasa (ether, angkasa luar).}'® Panca Maha Bhuta tersebut

114 \Wawancara, Made Sujana, 30 Januari 2020.

115 I pid.

116 | Nyoman Widya Paramadhyaksa, Konsepsi Panca Mahabhuta dalam Perwujudan Arsitektur
Tradisional Bali pdf, Jurnal ArchiGreen, Vol. 3 No. 5 (2016), diakses melalui
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/c6e0177d6235e6c85392f8b7f1db354e.pdf,
pada 31 Desember 2019, 1.
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kemudian akan dikembalikan melalui proses-proses berikut dibawah
ini:
1. Pengumuman Kematian Jenazah

Setiap jenazah yang meninggal dunia akan diumumkan
kepada khalayak umum untuk diketahui bahwa dia telah
meninggal. Hal ini biasanya dilakukan oleh keluarga, khususnya
anak yang ditinggal orang tua nya meninggal, atau sebaliknya
yaitu orang tua yang ditinggalkan buah hatinya. Pihak keluarga
yang sedang berduka cita segera menghubungi pendeta atau
pemangku setempat guna mempersiapkan proses pengabenan.
Apabila di Bali biasanya digunakan alat pukul semacam
kentongan, di Sidoarjo hanya cukup menggunakan telepon
genggam saja.

Pengumuman biasanya dilakukan di dua tempat, di Sidoarjo
(tempat tinggal jenazah) dan di Bali (tempat kelahiran). Hal ini
dilakukan supaya terjadi kesinambungan antar wilayah.
Masyarakat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo percaya
bahwa kesinambungan harus senantiasa dijaga, meskipun ada
jarak wilayah yang jauh.

Kemudian, pengumuman kematian ini juga dilakukan
kepada pihak-pihak pura untuk kemudian dicatat hari, tanggal,
waktu, dan sebab-sebab jenazah tersebut meninggal dunia. Hal

ini bertujuan bagi birokrasi pura, yang kemudian dilanjutkan
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untuk dilaporkan pada kementrian agama terkait agar dicatat.
Pelaporan ini ditujukan untuk penghapusan ktp atau e-ktp
jenazah, dan penggantian status jenazah dalam kartu keluarga
menjadi meninggal dunia.'’
2. Pembersihan Jenazah
Pembersihan jenazah yang telah meninggal dilakukan
dengan 2 tahap. Tahap pertama adalah pembersihan tubuh
jenazah (raga). Tahap kedua adalah pembersihan roh jenazah.
Pembersihan tubuh jenazah biasanya dilakukan oleh keluarga
dan pemangku. Pembersihan ini berupa memandikan jenazah.
Meskipun biasanya jenazah yang meninggal di rumah sakit telah
dibersihkan dan dimandikan. Pihak keluarga biasanya
memandikan kembali jenazahnya, dan dibantu oleh pemangku
setempat. Rangkaian memandikan jenazah antara lain sebagai
berikut :
- Siapkan sarana untuk memandikan (sarana ritual dan
sekala).
- Di ruang atas tempat memandikan jenazah, dipasang
kain putih “luhur”, sedangkan di atas tempat
memandikan (page-page) diberi daun pisang utuh

sebagai alas (pisang kapok).

171 Gusti Ngurah Satria, “Wawancara”. Pada 30 Juni 2020.
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Jenazah dibaringkan, bagian kemaluan ditutup dengan
kain hitam.

Memandikan jenazah seperti mandi pada umumnya
hingga bersih dari ujung kepala hingga ujung kaki.
Untuk urutannya adalah, menyiram dengan toya anyar,
disabun-sabun, kemudian disiram kembali dengan toya
anyar, dan terakhir disiram dengan air kumkuman
(pembersihan sekala).

Ibu jari tangan dan kaki diikat menjadi satu. Ibu jari
tangan diikat dan dibentuk sebisa mungkin menyerupai
sikap do’a, dan ibu jari kaki diikat menjadi satu saja.
Pengikatan menggunakan benang putih

Setelah itu memberi pakaian kepada jenazah.
Pembersihan niskala dengan banten pembersihan / eteh.
Meletakkan kewangen.

Mengetiskan tirta-tirta termasuk tirta pengeringkesan.
Jenazah dibungkus menggunakan kain putih dan
diringkes dengan tikar pandan.

Melepas/ mensucikan peti

Jenazah dimasukkan ke dalam peti.

Ditutup dengan rurub kajang dan rurub sinom.

Bila tidak langsung diberangkatkan ke kuburan (di

lakukan proses ngaben) tetapi harus menunggu,
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diinapkan, maka disemayamkan lagi dan diaturi sesaji
dahar.

- Keluarga menghaturkan bakti.!!8

Apabila proses memandikan telah selesai. Jenazah
selanjutnya adalah pembersihan jenazah tahap 2 dilakukan.
Pembersihan ini biasanya dilakukan oleh pendeta dibantu
seorang pemangku. Jenazah akan dido’ai dengan serangkaian

do’a.

Apabila pendeta telah selesai mendo’ai jenazah, maka
jenazah secara resmi dibawa untuk dilakukan proses ngaben.
Perjalanan dari rumah duka menuju tempat ngaben biasanya
ditempuh dengan menggunakan mobil ambulance bagi jenazah
dan posisi jenazah dibaringkan di dalam peti dengan kaki
menghadap ke depan, dan mobil pribadi bagi para pengiring
jenazah. Sepanjang perjalanan, keluarga biasanya menaburkan

sekar-ure (beras kuning).

Dalam beberapa kasus yang terjadi, ada jenazah yang tidak
dapat diabenkan hari itu juga. Sehingga biasanya perlu untuk
menunggu hari baik. Penentuan hari baik ini biasanya

diserahkan kepada pemangku dan birokrasi pura terkait. Apabila

118 | Gusti Ngurah Satria, Parisada Hindu Dharma Indonesia Propinsi Jawa Timur, Surabaya:

PHDI, 2006), 20.
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hal semacam ini terjadi, jenazah biasanya memiliki beberapa

opsi yang dapat dilakukan bagi keluarga :

1. Jenazah dititipkan di krematorium hingga tiba hari baik, dan
upacara ngaben dapat dilaksanakan.

2. Jenazah dikebumikan terlebih dahulu, dimakamkan /
dikubur hingga tiba hari baik.

3. Jenazah di bakar terlebih dahulu, dan proses pengabenan
dilakukan menyusul, dengan berbagai macam pertimbangan
dan ketentuan. Poin ketiga ini biasanya dilakukan bagi
jenazah-jenazah yang tidak dapat menunggu hari baik,
seperti jenazah yang meninggal dikarenakan penyakit
menular seperti corona virus 19 (Covid-19), dan lain
sebagainya.*®

3. Ngaben

Proses upacara ngaben di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo
dilakukan di krematorium Jala Pralaya yang terletak di
Gisiksemanggi, Gisik Cemandi, Sedati, Sidoarjo, Jawa Timur.
Hal ini dikarenakan pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo sendiri
adalah pura yang sifatnya umum, dan hanya digunakan untuk

ibadah, sehingga dijaga kesuciannya. Oleh karena itu, proses

ngaben yang berupa pembakaran mayat, dan pengaburan abu

1191 Gusti Ngurah Satria, Wawancara, 30 Juni 2020.
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dilakukan di crematorium Jala Pralaya, dan laut sekitar
crematorium tersebut.

Proses upacara ngaben secara berurutan adalah sebagai

berikut :

- Banten dan sarana ritual ditata ditempatnya masing-
masing.

- Setelah jenazah turun dari ambulance / kendaraan yang
membawanya, dilaksanakan gerakan berputar 3 Kkali
dengan arah berlawanan dari jarum jam. Kemudian
jenazah ditempatkan ditempat yang disediakan. Disusul
dengan pembukaan tutup peti, dan pembukaan bungkus
jenazah bagian kepala saja.

- Pandita mepuja ngaskara dan menghaturkan tarpana.

- Menjalankan diuskamaligi.

- Kemudian pemercikan tirta pengelukatan, tirta
pembersih, tirta lain, dan terakhir tirta pengentas di
kepala saja.

- Menghaturkan pejati — pras barak di depan tungku
pembakaran.

- Pandita memuja mohon api suci. Siapkan supa menyala

1 batang. Kemudian diserahkan kepada keluarga untuk
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penyalaan api kremasi. Bila pihak keluarga tidak mampu
melakukannya, boleh diwakilkan pada pendeta.'?°
4. Asti Widana
Asti widana adalah upacara yang dilakukan untuk abu galih
atau tulang yang telah menjadi abu (keluar dari crematorium).
Runtutan upacara asti widana antara lain :

- Hasil perabuan diambil, disiram toya anyar / kumkuman.

- Sebagian dihaluskan dengan “diuyeg” dengan alat
khusus oleh keluarga. Kemudian dimasukkan ke dalam
kelapa gading untuk selanjutnya direka menjadi Sekah
Asthi.

- Abu yang lain direka diatas kain putih diberi alas tikar
berbentuk badan manusia. Kemudian diberi kewangen.

- Diatasnya diberi kain rantasan / pakaian. Kemudian
dibungkus.

- Menghaturkan saji tarpana dan dahar kasturi diantar oleh
pandita.

- Keluarga menghaturkan sembah.

- Bersama-sama Sekah Asthi dan bungkusan abu dalam
tikar siap berangkat untuk dihanyut / siap ditabur

kelaut.1?

120 120 | Gusti Ngurah Satria, Parisada Hindu Dharma Indonesia Propinsi Jawa Timur, Surabaya:
PHDI, 2006), 21.
121 1 W. Suwarna, Wawancara, Waru Sidoarjo 28 Juni 2020.
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5. Nabur Abu dilaut
Nabur abu dilaut adalah upacara terakhir dalam serangkaian
ngaben. Upacara ini adalah dengan menghanyutkan sebagian
abu jenazah ke tengah lautan. Serangkaian upacara nabur abu di

laut adalah :

Sebelum meninggalkan crematorium, melaksanakan

“mepamit” di pura Prajapati.

- Dalam perjalanan abu dipayungi selaku rasa hormat.

- Sampai di laut, dilaksanakan upacara upasaksi ke Surya
dan mepiuning ke dewa Baruna (dewa laut).

- Keluarga menghaturkan sembah.

- Kemudian nabur abu di laut diiringi pekelem bebek-
ayam (hidup).

- Pulang dari ngayud, keluarga dan seluruh umat Hindu
yang ikut dalam upacara ini melakukan pembersihan
dengan tirta abiakala dan prayastita.

- Keluarga yang pulang dari ngayud abu ke laut tidak

boleh membawa banten atau symbol apapun ke rumah.

Segala macam banten dan symbol dan semua yang

dibawa ketika proses upacara ngaben hingga akhir harus

dilarung.*?

122 Nii Putu Erista Widayanti, Waru Sidoarjo 28 Juni 2020.
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D. Makna Pelaksanaan Upacara Ngaben Pada Masyarat Hindu Di
Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo

Makna adalah pengertian yang diberikan kepada suatu
bentuk kebahasaan.'?® Makna pelaksanaan upacara ngaben pada
masyarakat Hindu di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo mencakup
berbagai macam pengertian dari setiap proses ngaben yang
dijalankan. Baik itu proses yang sederhana hingga proses yang
rumit. Selain itu, makna disini juga diterjemahkan kedalam arti yang
lebih mendalam dan khusus yang hanya dapat ditemukan dalam

proses upacara ngaben di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo.

1. Makna Pengumuman Kematian Jenazah

Setiap jenazah yang meninggal dunia diumumkan untuk
memberitahukan bahwa telah ada seorang manusia yang
meninggal, dan perlu untuk diadakan upacara kematian.
Pengumuman dilakukan untuk menghindari berlangsungnya
upacara kematian di hari- hari berlangsungnya upacara besar dan
suci yang sedang ada. Artinya, upacara ngaben tidak boleh
dilaksanakan apabila upacara Nyepi sedang berlangsung. Tidak
hanya itu, ketika ada upacra melasti, saraswati dan upacara suci
lain sedang berlangsung, upacara ngaben dalam bentuk apapun

dilarang hukumnya untuk diadakan.

123 KBBI, “Pengertian Makna” diakses melalui https://kbbi.web.id/makna. Pada 4 Juni 2020.
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Upacara ngaben yang berlangsung bersamaan dengan
upacara suci diyakini akan mengganggu keseimbangan alam,
serta mengotori kesucian upacara suci itu sendiri. Sehingga
itulah kenapa pengumuman perlu dilakukan di kedua wilayah.
Apabila sedang berlangsung upacara suci keagamaan Hindu atau
upacara suci yang sifatnya dilakukan oleh keluarga yang
bersangkutan di Bali, maka upacara ngaben di Sidoarjo dapat
ditunda terlebih dahulu, sampai ditemukan hari baik untuk
melaksanakan upacara Ngaben.'?*

2. Makna Pembersihan Jenazah

Pembersihan jenazah dimaknai sebagai pembersihan badan
kotor dan roh dari seorang jenazah. Hal ini dikarenakan ketika
kita lahir di dunia, kita diberikan badan dan roh yang bersih dan
suci oleh Ida Sang Hyang Widdhi Wassa. Sehingga apabila kita
ingin mengembalikannya, maka kembalikanlah seperti
kondisinya terdahulu, yakni bersih dan suci.

Tahapan-tahapan dalam pembersihan jenazah diperlukan
agar jenazah yang akan dikembalikan dapat benar-benar suci dan
bersih. Pengunaan tirta kumkuman misalnya. Tirta kumkuman
adalah air suci yang telah diberikan do’a oleh pendeta dan

diberikan ~macam-macam bunga, agar jenazah Yyang

1241 Gusti Ngurah Satria, Wawancara. Pada 30 Juni 2020.
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dikembalikan tidak hanya suci dan bersih, melainkan harum dan
tidak berbau dengan bau-bauan yang kurang sedap.

Kemudian, penyediaan tempat pemandian jenazah di rumah
duka dan penutupan kemaluan jenazah dengan kain hitam juga
memiliki maknanya sendiri. Penyediaan tempat pemandian
jenazah biasanya ada di bagian belakang rumah. Biasanya
dibangun khusus atau memang telah disediakan secara khusus,
hal ini bertujuan untuk memisahkan antara yang suci (tempat
peribadatan di dalam rumah) dengan hal-hal yang kotor
(memandikan jenazah). Apabila tidak disediakan tempat di
bagian belakang rumah, biasanya dilakukan di bagian depan
samping rumah, atau dicukupkan dengan mandi di rumah sakit
saja.

Pemberian kain hitam juga memiliki makna tersendiri.
Warna hitam dipilih karena dia akan mampu menutupi bagian
kemaluan jenazah dengan baik, dibandingkan dengan wana
lainnya. Selain itu, warna hitam dianggap cukup tahan kotor bila
dibandingkan dengan warna lain. Sehingga warna ini lah
memang yang paling cocok.?®

Pembungkusan jenazah dipilih dengan menggunakan kain
putih dikarenakan kesuciannya. Kain putih melambagkan

kesucian dan kebersihan, selain itu, warna ini jugalah yang

125 1bid.
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biasanya kerap dipakai untuk melakukan sembahyang bagi umat
Hindu. Sehingga, meskipun jenazah tersebut telah meninggal
dunia, dia harus tetap senantiasa berdo’a dan menghaturkan
sembahyang kepada Ida Sang Hyang Widdhi Wassa.

Proses do’a juga tidak boleh dilupakan bagi setiap jenazah.
Do’a ini dimaksudkan untuk membantu mengantarkan
pengembalian Panca Maha Bhuta seseorang. Dengan bantuan
pendeta, jenazah dipercaya mampu kembali pada Ida Sang
Hyang Widhi Wassa tanpa tersesat atau terombang ambing di
bumi 1?6
Makna Ngaben

Ngaben memiliki makna pengembalian Panca Maha Bhuta
pada asalnya. Ngaben merupakan serangkaian upacara lengkap
dari awal jenazah diumumkan kematiannya, hingga dilarungnya
abu ke laut lepas. Apabila serangkaian tersebut tidak dilakukan
salah satunya, dan tidak berurutan, maka tidak dapat disebut
ngaben. Bagi umat Hindu, pengembalian Panca Maha Bhuta
melalui proses pembakaran jenazah adalah proses pengembalian
yang paling cepat dan dirasa paling tepat.

Jenazah yang meninggal kemudian di kebumikan di dalam
tanah juga dapat melebur dengan sendirinya dan menyisakan

tulang belulang saja, akan tetapi prosesnya cukup lama, dan bisa

126 | bid
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memakan waktu hingga beberapa bulan. Waktu yang relatif
lama ini membuat seorang jenazah tersebut tidak dapat kembali
lebih cepat dan akan semakin tersiksa di bumi. Sudah menjadi
hal wajib bagi keluarga yang bersangkutan untuk mengantarkan
jenazah kembali kepada Ida Sang Hyang Widhi Wassa secepat
mungkin.

Dalam proses ngaben atau pembakaran jenazah sendiri
biasanya berlangsung kira-kira 1,5 jam — 2 jam. Lamanya waktu
pembakaran biasanya digunakan untuk memastikan jenazah agar
benar-benar menjadi abu. Bila jenazah tidak menjadi abu dengan
sempurna, maka terganggulah pula proses ngaben itu sendiri.'?’

Pemutaran jenazah sebanyak 3x di depan tungku
crematorium juga dimaknai dengan tradisi Bali, yakni
menggotong jenazah, dan berputar berlawanan jarum jam setiap
menemui persimpangan jalan. Namun, karena digunakan
kendaraan berupa mobil ambulance, maka cukup di depan
tungku crematorium saja. Selain itu, do’a juga dirapalkan dalam
setiap prosesi ngaben. Do’a ini hanya boleh dilakukan oleh
pendeta, guna membantu mengantar jenazah agar kembali pada

Ida Sang Hyang Widhi Wassa.?®

127 1pid.
128 | bid
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4. Makna Asti Widana dan Nabur abu dilaut.

Asti widana dan nabur abu dilaut memiliki makna
penghormatan  terakhir dari keluarga pada jenazah.
Penghormatan berupa penghalusan tulang belulang yang tidak
dapat halus sempurna selama proses pembakaran,
membungkusnya, serta mendoakannya. Do’a dari keluarga
memiliki makna untuk mengikhlaskan sepenuhnya jenazah
tersebut agar tidak terikat kembali dengan duniawi, dan kembali
dengan tenang.

Sedangkan nabur abu dilaut bermakna pengembalian Panca
Maha Bhuta dengan menitipkannya pada dewa Baruna / dewa
laut. Laut dipilih karena komponen Panca Maha Bhuta yang
belum tersentuh adalah air dan udara. Laut melambangkan
kedua hal tersebut. Apabila jenazah di bakar, maka dia telah
dikembalikan kepada unsur nya yakni api, selain daripada
fungsinya yang mampu mengembalikan Panca Maha Bhuta
dengan cepat. Tanah, logam, dan lain sebagainya juga ada bila
mana seorang jenazah tengah menungg hari baik pengabenan,
maka dia akan di kebumikan. Oleh karena itu, laut menjadi
tujuan terakhir. Selain itu, laut memiliki batas yang tidak

terhingga. Sehingga dia juga melambangkan ether.
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BAB IV

ANALISIS DATA

A. Proses Pelaksanaan Upacara Ngaben Pada Masyarakat Hindu Di Pura
Jala Siddhi Amerta Sidoarjo

Upacara ngaben adalah kewajiban yang harus dilaksanakan

olen keluarga khususnya anak yang ditinggal orang tuanya

meninggal. Dalam proses upacara ngaben di Pura Jala Siddhi

Amerta Sidoarjo, upacara dilakukan dengan 2 cara yakni di bakar di

krematorium, atau di kubur di dalam tanah. Jenazah dapat dikatakan

telah selesai di aben apabila telah dilakukan upacara yang lengkap.

Upacara yang lengkap tersebut adalah dengan mengembalikan 5

unsur Panca Maha Bhuta, termasuk di bakar. Apabila jenazah hanya

di kubur dan tidak dilakukan proses pembakaran jenazah, maka

diyakini akan menjadi bhuta Cuil. Upacara ngaben di Pura Jala

Sidhhi Amerta Sidoarjo ini sangat berbeda dengan upacara ngaben

yang lain, tempat upacara yang berada di kota Sidoarjo menjadikan

rangkaian upacara menjadi berbeda. Upacara ngaben dilakukan
dengan dibakar di dalam tungku kremasi di krematorium.

Menurut kepercayaan umat Hindu di Pura Jala Siddhi

Amerta Sidoarjo, ketika seorang manusia itu meninggal Suksma

Sarira dengan Atma akan pergi meninggalkan badan. Atma yang

sudah begitu lama menyatu dengan Sarira, atas kungkungan Suksma

Sarira, sulit sekali meninggalkan badan itu. Padahal badan sudah

71
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tidak dapat difungsikan, lantaran beberapa bagianya sudah rusak.
Hal ini merupakan penderitaan bagi Atma (roh).

Sehingga, agar tidak terjadi hambatan yang akan
menganiyaya atma, dilakukanlah upacara yang berfungsi untuk
mempercepat proses kembalinya Suksma Sarira (badan) pada
sumbernya dialam yakni Panca Maha Bhuta. Demikian juga bagi
atma, perlunya dilaksanakan upacara adalah untuk memutuskan
keterikatannya dengan badan kasarnya. Proses inilah yang disebut
Ngaben. Ngaben merupakan upacara peleburan jasad agar Roh
(atma) terbebas dari hubungan, getaran, gangguan dari raga,
sehingga atma bisa kembali kepada lda Sang Hyang Widhi Wasa
dan tidak mendapatkan Neraka.

Selain melakukan upacara ngaben, keluarga juga perlu untuk
mendo’akan jenazah yang telah meninggal, sebagaimana
semestinya. Bagaimanapun juga, do’a adalah kekuatan yang mampu
membantu jenazah dalam prosesnya untuk kembali kepada sang
pencipta. Do’a sendiri biasanya dilakukan oleh keluarga sejak
jenazah tersebut dilakukan proses pembersihan dan pensucian,
hingga jenazah diantarkan ke krematorium. Biasanya, keluarga
melakukan do’a di dalam rumah, dan sanak saudara, tetangga, dan
kerabatlah yang membantu segala macam proses upacara dari awal
hingga akhir. Dengan berdo’a, keluarga juga menunjukkan sikap

menghormati, solidaritas, kebersamaan dan lain sebagainya.
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Dalam upacara ngaben juga terdapat banten. Banten ini
dapat dibedakan menjadi banten menengah dan mewah. Keluarga
dapat memilihnya sesuai dengan kemampuan. Apabila keluarga
memang tidak dapat memilih diantara salah satunya, karena tidak
mampu, PHDI di Jawa Timur dan khususnya pengelola Pura Jala
Siddi Amerta Sidoarjo memberikan keringanan berupa bantuan
finansial untuk banten ini.

Sebagaimana adat yang ada, selama proses upacara ngaben
berlangsung, keluarga akan membantu jenazah untuk memohon
maaf atas kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak
disengaja oleh jenazah semasa hidup. Permohonan maaf ini berupa
syiar kepada para pelayat yang hadir, dana tau menyalami satu
persatu para pelayat yang datang untuk melayat dirumah jenazah.

Kemudian, senandung kidung dan do’a, serta penaburan
beras kuning sepanjang jalan hingga tempat pembakaran juga perlu
dilaksanakan. Keluarga diperkenankan menggunakan pakaian yakni
berwarna putih sebagai sarung bagi pria, dan putih untuk atasan bagi
wanita, selayaknya mereka ketika ingin sembahyang atau ketika
melaksanakan upacara di Pura lainnya.

Pembakaran dilakukan setidaknya 2 jam atau lebih, dengan
proses oven. Sehingga jenazah tidak serta merta di bakar dengan
menggunakan kayu. Hal ini dapat mengurangi biaya pembelian kayu

dan efisiensi waktu.
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Secara garis besar upacara ngaben adalah proses
pembersihan jenazah melalui proses memandikan. Kemudian
jenazah di berikan kain putih dan anyaman seperti tikar untuk
digunakan sebagai penutup tubuhnya. Selanjutnya di letakkan di
dalam peti, dan di upacarai.

Setelah itu, jenazah segera diberangkatkan ke krematorium
untuk dilakukan proses pembakaran. Sebelum pembakaran,
dilakukan upacara kembali yang dipimpin oleh pendeta, dan setelah
pembakaran jenazah, diambil sebagian abunya untuk di upacarai dan
dihanyutkan di laut. Terakhir adalah dilakukannya upacara
pembersihan diri bagi keluarga dan rumah, agar suci kembali.

Pada dasarnya, upacara ngaben di Pura Jala Siddhi Amerta
Sidoarjo ini adalah sama dengan upacara ngaben yang dilaksanakan
di Bali, namun budayanya saja yang sedikit disesuaikan. Sebagai
contoh adalah, ketika mengantar jenazah, dilakukan dengan
menggunakan mobil. Kemudian pemutaran jenazah di setiap
pertemuan persimpangan juga diwakilkan dengan pemutaran
jenazah ketika sampai di krematorium saja. Kemudian pembakaran
yang biasanya menggunakan kayu, dilakukan dengan oven, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, semua hal itu tidak mengurangi kesakralan
dan tujuan upacara itu sendiri yakni pengembalian unsur Panca

Maha Bhuta pada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.
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B. Relevansi Konsep Continuity And Change Dengan Pelaksanaan
Upacara Ngaben Pada Masyarat Hindu Di Pura Jala Siddhi Amerta
Sidoarjo

Setiap pelaksanaan upacara keagamaan khususnya ngaben
pada umat Hindu, mengandung unsur ritual dan kebudayaan. Unsur
ritual di dapatkan melalui ajaran dan kitab suci, sedangkan budaya
di dapatkan melalui wilayah masyarakat tersebut bernaung. Upacara
ngaben pada masyarakat Hindu di Pura Jala Sidhhi Amerta Sidoarjo
adalah upacara yang bernaung di Jawa Timur khususnya Sidoarjo.
Upacara ini dibawa dari Bali dan kemudian coba dilakukan di
Sidoarjo. Perjalanan tersebut tentunya tidaklah mudah.

Sebuah upacara besar seperti ngaben yang kental dan khas
dengan Bali tidak akan mudah untuk dilakukan di Sidoarjo. Ngaben
perlu dilaksanakan mengingat jumlah imigran yang semakin
banyak, dan perubahan perlu dilaksanakan agar ngaben dapat
diterima oleh pemerintah dan masyarakat setempat.

Dalam perubahan dan keberlanjutan, kesadaran adalah tahap
awal yang mempunyai arti bahwa dalam mengadakan perubahan itu
diperlukan adanya kesadaran untuk berubah. Apabila tidak ada
kesadaran untuk berubah, dan tetap memaksakan proses upacara
ngaben sebagaimana di Bali, maka upacara tersebut sudah tentu

ditolak keberadaannya.
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Proses pembakaran mayat secara terbuka juga tidak hanya
menimbulkan kecemasan serta kebingungan masyarakat akan
sesuatu hal yang baru. Hal ini juga akan memicu Kkeributan.
Sehingga, kesadaran adalah perlu untuk memberikan peringatan dan
wawasan kepada pemeluk agama yang bersangkutan agar sadar,
bahwa wilayah Sidoarjo berbeda dengan Bali. Sehingga perlu
penanganan yang berbeda tanpa menghilangkan ritual dan esensi
ngaben itu sendiri.

Tahap kedua adalah ketertarikan. Pada tahap ini, perubahan
harus timbul perasaan minat terhadap perubahan yang dikenal.
Apabila ketertarikan tidak muncu, maka tidak terjadi perubahan dan
keberlanjutan tadi. Minat da ketertarikan yang besar, mampu
mendorong tenaga agar menjadikan suatu upacara atau ritual dapat
berjalan lama dan lancar.

Selanjutnya evaluasi, yakni penilaian terhadap sesuatu yang
baru agar tidak terjadi hambatan yang akan ditemukan selama
mengadakan perubahan. Evaluasi perlu dilakukan setiap hari. Baik
itu untuk memeriksa kendala yang terjadi pada kelompok intern
ataupun  kelompok ekstern. Sehingga dapat membantu
berkembangnya sebuah upacara, agama, atau bahkan yang lainnya.

Keempat, tahap trial atau uji coba terhadap suatu yang baru
atau hasil perubahan dengan harapan dapat diketahui hasilnya sesuai

dengan kondisi atau situasi yang ada. Proses trial and error perlu
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dilakukan agar dapat kembali dipastikan, bahwa upacara ngaben
memang pantas dan layak dilakukan di Sidoarjo. Terakhir, tahap
adaption, yakni penerimaan atas segala proses termasuk uji coba,
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. '2° Proses ini
biasanya adalah proses yang tidak mudah. Karena keyakinan hati

seseorang tidak ada yang mengetahui.

129 Citra, Teori Perubahan.pdf, dikses melalui https://www.scribd.com/document/366784470/Teori-
Perubahan-Menurut-Roger, pada 29 Desember 2019.
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BAB V

Penutup

A. Kesimpulan
Pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat
disimpulkan bahwasannya apa yang telah penulis dapat selama di lapangan
adalah sebagai berikut :

1. Upacara Ngaben di Pura Jala Siddhi Amerta Sidoarjo
berlangsung di daerah Sidoarjo sendiri. Jenazah tidak dibawa
pulang ke kampong halaman di Bali untuk melakukan proses
ngaben. Segala macam ritual keagamaan terkait upacara ngaben
bisa diselesaikan sendiri tanpa mengurangi kesakralan dan
esensi ngaben itu sendiri.

2. Kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan upacara ini
tentulah ada. Kelebihan upacara ngaben yang berlangsung di
Sidoarjo yang pertama adalah biaya. Biaya yang dikeluarkan
keluarga menjadi relative berkurang bila dibandingkan dengan
di Bali. Karena banten dan serangkaian sesajen yang dibawa
menjadi lebih ringkas dan sedikit. Meskipun demikian, tidak
mengurangi inti dari ngaben itu sendiri. Yang kedua, proses
ngaben menjadi lebih singkat, karena adanya kendaraan yang

membawa jenazah ke tempat crematorium adalah mobil, bukan
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manusia. Meskipun terdapat kelebihan, tentu aka nada
kekurangan. Ngaben yang dilaksanakan di pulau jawa, dengan
budaya jawa dan mayoritas pemeluk agama Islam,
mengakibatkan proses ngaben menjadi relative tidak se ramai di
Bali. Di Bali warga biasanya berbondong-bondong dalam
jumlah besar membantu proses ngaben dari awal hingga akhir.
Sementara di Sidoarjo, biasanya hanya tetangga, sanak saudara,
keluarga, pemangku, dan pendeta saja yang ada.

3. Karena adanya upacara ngaben di pulau Jawa khususnya Jawa
Timur ini, mampu menambah khazanah agama dan kebudayaan
yang ada. Selain itu, masyarakat Hindu juga menjadi jauh lebih
nyaman untuk tinggal disini. Sekaligus, mampu membantu
meringankan kekhawatiran mereka pada jenazah sanak
saudaranya yang telah meninggal untuk dilakukan proses
ngaben. Seperti yang sudah diketahui, apabila jenazah dalam
kurun waktu 3 tahun lebih tidak dilakukan proses ngaben maka
akan menjadi bhuta cuil.

B. Saran-saran

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dari hasil

penelitian ini adalah :

1. Upacara Ngaben yang berlangsung di Pura Jala Siddhi Amerta

Sidoarjo agar senantiasa selalu ada hingga ke depannya. Karena
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upacara ini akan sangat membantu warga khususnya keluarga
yang ingin melaksanakan upacara ngaben.

Bagi pemerintah daerah Sidoarjo, pemerintah kecamatan,
Semambung dan sekitarnya, khususnya pemerintah desa, agar
selalu memberikan keleluasaan bagi umat Hindu yang ingin
melakukan upacara ngaben. Memberikan perlindungan yang
seluas-luasnya selama berlangsungnya upacara ngaben dan tidak
menggolongkan upacara ini menjadi upacara yang salah dan
sesat.

Untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman arti upacara ini,
seluruh elemen masyarakat di sekitar pura Jala Siddhi Amerta
Sidoarjo harus saling memberi wawasan yang cukup kepada
generasi muda penerus mengenai upacara ngaben dan maknanya

agar tetap lestari dan menjadi khazanah wawasan baru.
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